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ABSTRAK 

 

JUAL BELI MANFAAT TANAH WAKAF KUBURAN DI KELURAHAN 

22 HADIMULYO BARAT METRO PUSAT PERSPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH 

 

Oleh: 

AGIL KURNIADI 

Wakaf merupakan perbuatan hukum seorang atau sekelompok orang atau 

badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau 

kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah jual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui jual 

beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat 

dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Manfaat dari penelitian ini adalah 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi Hukum 

Ekonomi Syariah, khususnya tentang jual beli manfaat tanah wakaf kuburan dan 

dapat dijadikan masukan bagi semua pihak untuk mengetahui dan memahami 

tentang jual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat 

Metro Pusat dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan metode kualitatif. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara (interview) 

terhadap pengelola tanah wakaf kuburan, ahli waris waqif, dan keluarga dari yang 

meninggal dunia dan dokumentasi yang berupa dokumen-dokumen baik dokumen 

yang berasal dari dokumentasi Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat 

maupun melalui media online sebagai penunjang skripsi ini. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan cara berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan kongkrit kemudian dari fakta yang 

khusus dan  kongkrit tersebut di tarik secara generalisasi yang mempunyai sifat 

umum. 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti paparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa jual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah adalah 

warga yang bukan merupakan warga di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro 

Pusat meninggal dunia dan dimakamkan di makam 22 Hadimulyo Barat Metro. 

Jual beli manfaat dilakukan untuk mendapatkan penghasilan tambahan dalam 

pengelola tanah wakaf kuburan. Hasil dari jual beli manfaat tersebut sebagian 

digunakan untuk keperluan perawatan makam dan sebagian lainnya untuk 

kebutuhan pengelola tanah wakaf kuburan itu sendiri. Menurut hukum ekonomi 

syariah jual beli manfaat tanah wakaf kuburan adalah diperbolehkan selama tidak 

melenceng dari peruntukkan tanah wakaf itu sendiri. Jual beli manfaat tanah 

kuburan, bukanlah menjual harta benda wakaf yang tidak diperbolehkan menurut 

hukum. Jual beli manfaat tanah kuburan hanya memanfaatkan atau mengelola 

tanah wakaf sesuai peruntukkanya untuk kemaslahatan umum.  
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MOTTO 

 

                         

      

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan 

apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”. (Q.S. 

Ali „Imran : 92)
1
 

 

 

  

                                                             
1 Q.S. Ali „Imran ayat 92 

viii 



ix 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan penuh rasa syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah dan karunia-Nya dan ucapan Alhamdulillahirobbil‟alamin, 

peneliti mempersembahkan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orangtuaku tercinta, Bapak  Ramiyo (Alm.) dan Ibu Nuryati 

(Almh.) yang telah mengasuh dan membesarkanku hingga akhir hayat, 

semoga Bapak dan Ibu ditempatkan di Surga Allah SWT. 

2. Kakak-kakakku tersayang Maya, Rika, Septiana, Jerian dan Dedi yang 

telah membimbing, mendidik, memberi motivasi, mendo‟akan 

keberhasilanku dan menjadi pengganti kedua orangtuaku. 

3. Sahabatku Deni dan Pandu. 

4. Almamaterku IAIN Metro. 

  

ix 



x 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 

Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, ridho dan inayah-Nya serta membrikan kekuatan dan 

kesabaran, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Penelitian skripsi ini 

adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Metro guna memperoleh 

gelar Sarjana Hukum (S.H). 

Penulisan skripsi ini tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa keterlibatan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya hingga yang setulus-tulusnya. Tanpa mengecilkan arti bantuan 

dan partisipasi pihak-pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, 

peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag, selaku Rektor IAIN Metro. 

2. H. Husnul Fatarib, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syariah. 

3. Sainul, S.H.,M.H, selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 

4. Dr. Suhairi. S.Ag.,M.H., selaku Pembimbing I yang telah memberikan arahan 

dan bimbingan guna terselesaikannya skripsi ini. 

5. Drs. M. Saleh, M.A., selaku Pembimbing II yang telah memberikan arahan 

dan bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini. 

6. Suparno, Muslich, dan Slamet selaku pengelola tanah wakaf kuburan, 

Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, Rasminah dan Elia selaku Keluarga 



xi 
 

dari warga yang meninggal dunia yang telah memberikan banyak informasi 

terkait jual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat. 

7. Seluruh Dosen yang telah membimbing hingga terselesaikannya studi ini. 

8. Kepada seluruh Staff dan Karyawan Fakultas Syariah yang telah membantu 

dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

9. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini sangat diharapkan dan akan 

diterima dengan kelapangan dada. Dan akhirnya semoga skripsi ini kiranya dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu Hukum Ekonomi Syariah.   

Wassalamu‟alaikum Wr Wb  

 

Metro, 02 Desember 2020  

Peneliti, 

 

 

 

 

Agil Kurniadi 

NPM. 1602090068 

 

x 



xii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ..........................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ............................................................................. ii 

HALAMAN NOTA DINAS ......................................................................... iii 

HALAMAN PERSETUJUAN  ....................................................................  iv  

HALAMAN PENGESAHAN  .....................................................................  v  

HALAMAN ABSTRAK  ..............................................................................  vi  

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN ...........................................  vii  

HALAMAN MOTTO  .................................................................................  viii  

HALAMAN PERSEMBAHAN  ..................................................................  ix  

KATA PENGANTAR  .................................................................................  x  

DAFTAR ISI  ...............................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................. xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  ..............................................................  1 

B. Pertanyaan Penelitian ....................................................................  7 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ...................................................... 7 

D. Penelitian Relevan .......................................................................... 8 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli ........................................................................................ 12 

1. Pengertian Jual Beli ................................................................. 12 

2. Rukun dan Syarat Jual Beli ...................................................... 14 

3. Dasar Hukum Jual Beli ............................................................ 18 

xi 



xiii 
 

B. Konsep Wakaf ............................................................................... 21 

1. Pengertian Wakaf .................................................................... 21 

2. Rukun, Syarat, dan Dasar Hukum Wakaf ................................. 24 

3. Macam-macam Wakaf ............................................................. 30 

4. Peruntukkan Harta Wakaf ........................................................ 31 

C. Tanah Makam (Kuburan) .............................................................. 38 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Dan Sifat Penelitian  ............................................................. 41 

B. Sumber Data ................................................................................. 42 

C. Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 44 

D. Teknik Analisis Data  .................................................................... 46 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat ..... 47 

B. Praktik Jual Beli Manfaat Tanah Wakaf Kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat ....................................................... 49 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Jual Beli Manfaat Tanah 

Wakaf Kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat .... 57 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................62 

B. Saran ...........................................................................................62 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

xii 



xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Surat Bimbingan Skripsi  

2. Out Line  

3. APD  

4. Surat Pra Survey 

5. Surat Izin Research 

6. Surat Tugas  

7. Surat Keterangan Bebas Pustaka  

8. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 

9. Dokumentasi 

10. Riwayat Hidup 

xiii 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatartBelakang Masalah 

Tanah menempati kedudukantpenting dalam kehidupantmereka 

sehari-hari. Terlebih bagi rakyattpedesaan yang pekerjaan pokoknyatbertani, 

tanah merupakanttempat pergantungan hiduptmereka. Berbagai jenis hak 

dapat melekattpada tanah dengan perbedaantprosedur, syarat dan ketentuan 

untuk memperolehthak tersebut. Banyak cara untuktmendapatkan hak atas 

tanah, perolehantdan peralihan hak atas tanah, dalam hukumtIslam dapat 

terjadi antaratlain melalui jual beli, tukar-menukar, thibah, hadiah, infak, 

sedekah, wakaf, twasiat, ihya-ulmawat (membukattanah baru). 

MasyarakattIndonesia, terutama masyarakat Islamtsudah mengenal 

lembagatwakaf. Tujuan pokok yang menjaditcommon basic idea wakaf 

sebagai salahtsatu lembaga keagamaan Islam, bermaksudtsebagai sarana 

pendukungtpengembangan kehidupantkeagamaan. Wakaf adalahtsalah satu 

bentuk kegiatantibadah yang sangat dianjurkan untuktdilakukan oleh kaum 

muslimin, karenatwakaf itu akan selalutmengalirkan pahala bagitmuwakif 

(orang yangtberwakaf) walaupun yangtbersangkutan meninggaltdunia, 

keberadaan wakaftterbukti telah membantutbanyak pengembangan dakwah 

Islamiyah, tbaik di Negara Indonesiatmaupun di Negara-negaratlainnya. 

Wakaf berasaltdari kata waqafatadalah sama denganthabasa. 

Jadi, al-waqftsama dengan al-habstyang artinya menahan. 

Sedangkan menuruttistilah wakaf menahan tindakan hukumtorang 



2 
 

yang berwakaftterhadap hartanya yang telah diwakafkantdengan 

tujuan untuktdimanfaatkan bagi kepentingantumum dan kebajikan 

dalamtrangka mendekatkantdiri pada Allah SWT, tsedangkan 

materinya tetaptutuh.
2
 

 

Wakaf dalamtIslam tidak hanya menjadi pilartekonomi negara dalam 

membanguntinfrastruktur, ekonomi, dantketahanan. Tanah dapattbermakna 

sebagaitibadah, apabila tanah itu digunakan untuktkepentingan umum seperti 

tanah yang ditwakafkan untuk bangunanttempat-tempat ibadah, untuk 

keperluantpembiayaan fakirtmiskin, dan lain-laintsebagainya. 

Wakaf merupakantsalah satu bentuk kegiatan ibadahtyang sangat 

dianjurkantbagi umat Islam karenatpahala wakaf akantselalu mengalir 

meskipuntsang wakif telah wafat.
3
 Dalam sejarahnyatwakaf merupakan 

instrumentmaliyah, yang sebagai ajaran ia tergolongtpada syariah yang 

bersifattsakral dan suci, tetapitpemahaman dan implementasitwakaf tersebut 

tergolong padatfiqh yakni upaya yang bersifattkemanusiaan karena itu, bisa 

dipahamitbahwa praktik dan realisasi wakafttersebut terkait erat dengan 

realitastdan kepentingan umat ditmasing-masing negara muslimttermasuk 

Indonesia. 

Kematian merupakantsesuatu yang tidak bisatdihindari oleh manusia 

dantsesuatu yang pasti akantterjadi dan dialami oleh semuatmanusia, dan 

kuburan sebagaittempat istirahat terakhir untuktseseorang yang telahtmati, 

tentu sajatdalam hal ini perlutdiperhatikan oleh semua orangtterutama umat 

                                                             
2 Musyfikah Ilyas, “Istibdal Harta Benda Wakaf Perspektif Hukum Islam”, 

Jurisprudentie, Makassar: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Volume 3 Nomor 2 

Desember 2016, h. 140 
3 Lutfi El Falahy, “Alih Fungsi Tanah Wakaf  Ditinjau Dari Hukum Islam dan Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”, Al Istinbath : Jurnal Hukum Islam, Bengkulu: 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Curup, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 123 
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muslim karenatkuburan merupakantkebutuhan pokok semua umattmanusia, 

dan merupakantjalan untuk memasuki rumahttransisi atau dengan katatlain 

kuburantmerupakan jalan keluartdari kehidupan dunia menujutalam akhirat. 

Proses akhirtyang dijalani oleh jenazahtberakhir di kuburan, di dasarttanah 

dalam liangtlahat. Inilah cara yangtdiajarkan oleh syariattIslam. Prosesi 

pemakamantjenazah dalam tanahtsebenarnya merupakan pemuliaantkepada 

jenazah itutsendiri, terutama kaum muslimintkarena telah mengembalikannya 

ke tempattasal penciptanya, yaituttanah. 

Lahan (land) tmerupakan suatu wilayahtdi permukaan bumi, 

mencakuptsemua komponen biosfertyang dianggap tetaptatau bersifat 

siklis yangtberada di atas dantdibawah wilayah tersebut,ttermasuk 

atmosfer, tanah, batuan induk, relief, hidrologi, tumbuhan, dan hewan, 

serta segalatakibat yang ditimbulkantoleh aktivitas manusiatpada saat 

sekarang dantdi masa akantdatang.
4
 

 

Cara manusiatuntuk memenuhi kebutuhaantdan cara medistribusikan 

kebutuhantdimaksud, didasaritoleh filosofi yang berbedatatara seorang 

manusiatdengan manusiatlainnya, antara suatutkelompok manusia dengan 

kelompoktmanusa lainnya, antara satutNegara dengan suatutNegara lainnya. 

Hal initterjadi akibat perbedaantkeyakinan agama, ideologi, budayathukum 

(legaltculture), kepentingan politiktyang tumbuh dan berkembangtdalam 

suatu komunitastmasyarakat. 

Menurut etimologi, jualtbeli diartikan sebagaitpertukaran sesuatu 

dengantsesuatu (yangtlain). Kata laintdari al-bai‟ adalahtasy-syira‟, al-

mubadalah, dan at-tijarah. Adapun jualtbeli menuruttterminologi, para 

ulama berbedatpendapat, menuruttulama Hanafiyah jualtbeli merupakan 

pertukarantharta (benda) dengantharta berdasarkan caratkhusus (yang 

dibolehkan). Menurut ImamtNawawi jual belitadalah pertukarantharta 

                                                             
4 Juhaedi, “Pola-Pola Pemanfaatan Lahan Dan Degradasi Lingkungan Pada Kawasan 

Perbukitan”, Jurnal Geografi Vol.4 2007, h. 11   
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dengan hartatuntuk kepemilikan. Menurut IbnutQudamah jual belitadalah 

pertukarantharta dengan harta untuktkepemilikan.5 

Sebagaimana penjelasanttersebut, dapat dipahamitbahwa jual beli 

menurut bisnistsyariah adalah tukar menukartbarang antara dua orangtatau lebih 

dengantdasar suka samatsuka, untuk salingtmemiliki. Dengan jualtbeli, penjual 

berhaktmemiliki uang secaratsah. Pihak pembeli berhaktmemiliki barang yang 

dia terimatdari penjual. Kepemilikan masing-masingtpihak dilindungitoleh 

hukum. 

Jual belitmerupakan kontrak yangtdibuat berdasarkantpernyataan 

(ijab) dantpenerimaan (qabul) yangtdinyatakan dengantjelas,baik dengan lisan 

maupuntlainnya yang bermaknatsama. Dalam melakukantakad atau kontrak 

jualtbeli, seorang pembelitmemiliki kewenangan atauthak untuk menahan 

atautmenerima di dalamtperdagangan. 

Fatwa Majelis UlamatIndonesia Nomor 09 Tahunt2014 Tentang Jual 

BelitTanah Untuk KuburantDan Bisnis Lahan Kuburan Mewahtmemutuskan 

PertamatKetentuan Umum dalamtfatwa ini, yang dimaksudtdengan: 1). 

KuburantMewah adalah kuburantyang mengandung unsurttabdzir dan israf, 

baiktdari segi luas, harga, fasilitas, maupuntnilai bangunan. 2). Tabdzir 

adalahtmenggunakan harta untuktsesuatu yang sia-sia danttidak bermanfaat 

menuruttketentuan syar‟i ataupuntkebiasan umumtdi masyarakat. 3). Israf 

adalahttindakan yangtberlebih-lebihan, yaitu penggunaantlahan melebihi 

kebutuhantpemakaman.
6
 

                                                             
5 Rahmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73 
6 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 09 Tahun 2014 Tentang Jual Beli Tanah Untuk 

Kuburan Dan Bisnis Lahan Kuburan Mewah 
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Kedua KetentuantHukum 1). Menguburkantjenazah muslim adalah 

wajibtkifayah, dan Pemerintahtwajib menyediakan lahantuntuk pemakaman 

umum. 2). Setiaptorang muslim boleh menyiapkantlahan khusus sebagai 

tempattuntuk dikuburkan saat iatmeninggal, dan bolehtberwasiat untuk 

dikuburkantdi tempat tertentu sepanjangttidak menyulitkan. 3). Jual 

belitlahan untuk kepentingantkuburan dibolehkantdengan ketentuan:  a). 

syarattdan rukun jual belitterpenuhi; b). Dilakukan dengantprinsip sederhana, 

tidaktmendorong adanya tabdzir, israf, dantperbuatan sia-sia, yang 

memalingkantdari ajaran Islam; c). kavlingtkuburan tidak bercampurtantara 

muslim dantnon-muslim; d). penataan dantpengurusannya dijalankantsesuai 

dengantketentuan syari‟ah; e). tidaktmenghalangi hak orangtuntuk 

memperolehtpelayanan penguburan. 4). Jualtbeli dan bisnis lahantuntuk 

kepentingan kuburantmewah yang terdapattunsur tabdzir dan israfthukumnya 

haram.
7
 

Sebagaimana hasiltpra survey yang telahtdilakukan apabila ada 

seseorang yangtmeninggal dunia dan bukan warga Desa 22 Hadimulyo Barat, 

ada salah satu oknum pengelola makam yang memanfaatkannya dengan 

meminta tarif jual beli pemakaman kepada keluarga yang meninggal dunia 

yang ingin dimakamkan dimakam tersebut. Tarif yang diminta oleh salah satu 

oknum pengelola makam sebesar Rp. 800.000,- sesuai dengan lokasi yang 

diinginkan oleh pihak keluarga yang meninggal dunia. Namun, dalam kasus 

ini tarif jual beli pemakaman yang diminta tidak diberikan kepada pengelola 

                                                             
7 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 09 Tahun 2014 Tentang Jual Beli Tanah Untuk 

Kuburan Dan Bisnis Lahan Kuburan Mewah 
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makam melainkan untuk kepentingan pribadi oknum tersebut. Seharusnya 

dalam hal tarif pemakaman, tarif tersebut digunakan untuk keperluan 

perawatan dan pengelolaan tanah pemakaman bukan untuk keperluan pribadi 

masyarakat setempat.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ahli waris dari wakif (orang 

yang mewakafkan) dapat diketahui bahwa jual beli manfaat tanah wakaf 

kuburan kepada warga yang bukan warga 22 Hadimulyo Barat, memang 

sudah berlangsung lama. Tanah yang diwakafkan untuk tempat pemakaman 

umum diberikan pada tahun 2005 oleh H. Darusman. Jual beli manfaat tanah 

wakaf kuburan adalah untuk kepentingan pengelolaan dan perawatan makam 

tersebut. Jual beli dilakukan apabila ada warga yang bukan warga 22 

Hadimulyo Barat yang ingin dimakamkan di makam tersebut. Proses jual beli 

yang dilakukan adalah keluarga yang meninggal dunia, mendatangi pengelola 

makam, kemudian pengelola makam memberikan tarif pemakaman dengan 

harga Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 1.800.000,-. Apabila keluarga yang 

meninggal dunia setuju dengan harga yang diberikan, maka keluarga yang 

meninggal akan segera dimakamkan di makam tersebut. Namun, jual beli 

manfaat tanah wakaf kuburan hanya dilakukan pada warga yang bukan warga 

22 Hadimulyo Barat.
9
 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada keluarga yang 

meninggal dunia dapat diketahui bahwa warga yang akan dimakamkan 

merupakan orang tua dari warga Desa 22 Hadimulyo Barat yang berwasiat 

                                                             
8 Suparno selaku Juru Kunci Makam, wawancara pada tanggal 10 April 2019 
9 Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, wawancara pada tanggal 06 Desember 2019 



7 
 

jika meninggal dunia ingin dimakamkan di makam tersebut karena anaknya 

merupakan warga Desa 22 Hadimulyo Barat. Namun, walaupun yang 

mengurusi pemakaman adalah warga Desa 22 Hadimulyo Barat yang 

merupakan anak kandung almarhum, ada salah satu oknum pengelola makam 

tersebut meminta uang sebagai harga atas manfaat tanah kuburan kepada 

keluarga almarhum sebesar Rp. 800.000,-. Pengelola makam tersebut 

beralasan bahwa jual beli manfaat tanah makam tersebut digunakan untuk 

keperluan perawatan makam dan pengurusan jenazah.
10

 

Berkaitan denganturaian di atas penelitittertarik melakukan penelitian 

dengantjudul “Jual Beli Manfaat Tanah Wakaf Kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. 

 

B. PertanyaantPenelitian 

Berdasarkan latartbelakang masalah yang telahtdipaparkan yang 

menjaditpertanyaan dalam penelitian initadalah sebagai berikut: 

“Bagaimanakah jual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah?”. 

 

C. Tujuan dantManfaat Penelitian 

1. TujuantPenelitian 

Tujuan Penelitiantsecara umum adalah untuktmenemukan, 

mengembangkan, dantmenguji teori.
11

  Penelitiantkualitatif bertujuan 

                                                             
10

 Rasminah selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, wawancara pada tanggal 

11 April 2019 
11 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan, (Bali: Nilacakra, 2018), h. 137 



8 
 

untuktmenemukan teori atautteori yang dibangun daritlapangan dan 

pengembangantilmu pengetahuan. Tujuan Penelitiantini adalah untuk 

mengetahuitjual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah. 

2. ManfaattPenelitian 

Adapuntmanfaat dari penelitiantini adalah: 

a. Secaratteoretis penelitian ini dapattmenambah khazanahtilmu 

pengetahuan yangtbermanfaat bagi HukumtEkonomi Syariah, 

khususnyattentang jual beli manfaat tanahtwakaf kuburan. 

b. Secaratpraktis penelitian ini diharapkantdapat dijadikan masukantbagi 

semua pihaktyang berkaitan untuktmengetahui dan memahamittentang 

jual beli manfaatttanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat dalam Perspektif HukumtEkonomi Syariah. 

 

D. PenelitiantRelevan 

Bagian ini memuatturaian secara sistematistmengenai hasiltpenelitian 

terdahulu (priortresearch) tentang persoalantyang dikajitdalam skripsi. 

Penelitiantinitmengemukakan dan menunjukkantdengan tegas bahwa masalah 

yang akantdibahas belum pernah ditelititsebelumnya.
12

 Untuk itu, tpenelitian 

relevantterhadap hasil kajiantterdahulu perlu dilakukantdalam penelitian ini, 

                                                             
12 Zuhairi et.al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Metro: STAIN Jurai 

Siwo Metro, 2015), h.46 
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sehingga dapattditentukan dimanatposisi penelitian yang akantdilakukan 

berada. 

Sebagaimanatpenjelasan tersebut, penelititmengutip skripsi, tesis, 

jurnal, maupuntartikel yang terkait dengantpermasalahan yang akantditeliti 

sehinggatakan terlihat dari sisi manatpeneliti dalam membuattkarya ilmiah. 

Selaintitu, akan terlihat suatutperbedaan yang dicapai olehtmasing-masing 

pihak. 

Beberapatpenelitian yang berkaitantdengan penelitian yang peneliti 

lakukantialah sebagai berikut: 

1 

Nama Peneliti HaichaltFikri 

JudultPenelitian Jual Beli Tanah UntuktKuburan dan Bisnis 

Lahan KuburantMewah (Analisis Fatwa Majelis 

UlamatIndonesia (MUI) No. 09tTahun 2014)
13

 

FokustPenelitian Hukum jual beli tanahtkuburan dan lahan 

kuburan mewahtmenurut Hukum Islam. 

HasiltPenelitian Jual beli tanahtuntuk kuburan adalah akadtjual 

beli tanahtyang hukumnya mubah samatseperti 

jual belittanah lainnya tetapi bisatberubah 

hukumnyatmenjadi haram dengantmaraknya 

praktiktjual beli kuburan mewahtyang terjadi 

dalamtmasa kini yaitu dengan adanyatperlakuan 

terhadaptkuburan secara berlebihantbaik dari 

segitluas, harga, fasilitas, maupun nilaitbangunan 

yang dinilaitmelampau batas yangtmengandung 

unsur tabdzirtdan israf. 

Persamaan 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan 

Sama-samatmelakukan penelitian mengenaitjual 

beli di pemakaman/kuburan 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

Pada penelitian Haichal Fikri lebih difokuskan 

kepada praktik jual beli kuburan mewah. 

Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan yakni lebih difokuskan kepada jual beli 

                                                             
13 Haichal Fikri, “Jual Beli Tanah Untuk Kuburan dan Bisnis Lahan Kuburan Mewah 

(Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 09 Tahun 2014)”, Skripsi, Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2016. Diunduh dalam website repository.uinjkt.ac.id › dspace › bitstream. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=4&ved=2ahUKEwi86sadncjkAhVWH7cAHV3ZD3IQFjADegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Frepository.uinjkt.ac.id%2Fdspace%2Fbitstream%2F123456789%2F42353%2F1%2FHAICHAL%2520FIKRI-FSH.pdf&usg=AOvVaw1ZBc5w-mRffSpFqLqYB9rh


10 
 

manfaat tanah wakaf kuburan oleh oknum 

masyarakat yang meminta tarif kepada anggota 

keluarga yang akan dimakamkan. 

 

2 

Nama Peneliti David Ardiyanto Nugroho 

Judul Penelitian Penggunaan TanahtWakaf Pemakaman untuk 

KepentingantUmum di Dusun Dogaten Desa 

Sukorejo Kecamatan MertoyudantKabupaten 

Magelang (Studi Komparasitantara Hukum 

Islam dan Hukum Adat)
14

 

Fokus Penelitian Pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam 

tentang pendayagunaan tanah makam wakaf. 

Hasil Penelitian Antara keduatkonsep hukum mempunyaitsisi 

perbedaan dantkesamaan. Perbedaan yang 

mendasartialah dalam hukumtIslam tidak ada 

aturan yang bersifattkomersial dan tanpa 

imbalan. Sedangkantdalam hukum adat setempat 

masihtada transaksi keuangan dantmasih ada 

pencampurantpemanfaatannya untuk agamatlain 

selaintIslam. Adapun persamaannyatialah tanah 

wakaf digunakantuntuk kepentingan sosial 

bukantuntuk kepentingantpribadi. 

Persamaan 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan 

Sama-sama melakukan penelitian mengenai jual 

beli di pemakaman/kuburan 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

Pada penelitian David Ardiyanto Nugroho lebih 

difokuskan kepada penggunaan tanah wakaf 

pemakaman pada studi komparasi antara hukum 

Islam dan hukum adat. Sedangkan pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan yakni lebih 

difokuskan kepada jual beli manfaat tanah wakaf 

kuburan oleh oknum masyarakat yang meminta 

tarif kepada anggota keluarga yang akan 

dimakamkan. 

 

3 Nama Peneliti Wahyu Suprayitno 

                                                             
14

 David Ardiyanto Nugroho, “Penggunaan Tanah Wakaf Pemakaman untuk 

Kepentingan Umum Di Dusun Dogaten Desa Sukorejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten 

Magelang (Studi Komparasi antara Hukum Islam dan Hukum Adat”, Skripsi, Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2016. Diunduh dalam website http://digilib.uin-suka.ac.id/22256/. 
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Judul Penelitian Tinjauan HukumtIslam Terhadap Jual Beli Di 

Atas Makam Di TPU IslamtKarang Tembok 

Surabaya
15

 

Fokus Penelitian Praktiktjual beli diatas makam di TPUtIslam, 

status haktmilik terhadap jualtbeli di atas makam 

di TPU dantanalisis hukum Islamtterhadap jual 

beli diatastmakam. 

Hasil Penelitian Jual belitdi atas makam di TPU IslamtKarang 

TemboktSurabaya yang dalam haltini 

maksudnyatadalah penjual yangtberjualan diatas 

makam seseorangtyang sudah meninggaltbaik 

hanya sekedartmenduduki makamttersebut untuk 

tempat berjualantmaupun penjual yang 

membanguntbangunan semi permanentuntuk 

berjualan. jika dilihattdari segi hak milik 

bahwasanyatpenjual yang berjualan ditdalam 

area pemakamantdengan menempatitlahan 

makam itu telahtdilarang dengan merujuktPerda 

Kota SurabayatNomor 13 Tahun 2003 pada 

pasal 19 Tentang Pengelolaan Tempat 

Pemakamantdan PenyelenggaraantPemakaman 

Jenazah. 

Persamaan 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan 

Sama-sama melakukan penelitian mengenai jual 

beli di pemakaman/kuburan 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

Pada penelitian Wahyu Suprayitno penelitian 

tersebut lebih difokuskan pada jual beli di atas 

makam. Sedangkan pada penelitian yang akan 

peneliti lakukan yakni lebih difokuskan kepada 

jual beli manfaat tanah wakaf kuburan oleh 

oknum masyarakat yang meminta tarif kepada 

anggota keluarga yang akan dimakamkan. 

 

 

  

                                                             
15 Wahyu Suprayitno, “Analisis Penggunaan Dana Hasil Penjualan Tanah Wakaf Masjid 

Jami‟ Lueng Bata Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi, Surabaya: Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, 2016. Diunduh dalam website http://digilib.uinsby.ac.id/6299/. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. JualtBeli 

1. PengertiantJual Beli 

Jual beli merupakantinteraksi sosial antar manusiatyang 

berdasarkantrukun dan syarat yang telahtdi tentukan. Jual belitdiartikan 

al-bai, al-Tijarahtdan al-Mu-badalah. Pada intinya jualtbeli merupakan 

suatutperjanjian tukar menukartbarang atau benda yangtmempunyai 

manfaat untuktpenggunanya, keduatbelah pihak sudahtmenyepakati 

perjanjiantyang telah dibuat. 

Jual belitdalam istilah fiqhtdisebut dengan al-bai‟ yangtberarti 

menjual, mengganti, dantmenukar sesuatu dengantsesuatu yangtlain. 

Lafaltalbai‟ dalam bahasatArab terkadangtdigunakan untuk 

pengertiantlawannya, yakni katatasysyira (beli). Dengantdemikian, 

kata al-bai‟ berartitjual, tetapi sekaligustjuga berartitbeli. Jual beli 

atau bisnistmenurut bahasa berartitmenukarkan sesuatutdengan 

sesuatu.
1
 

 

Sebagaimanatpengertian di atas, jualtbeli merupakantpertukaran 

harta dengantharta (benda) berdasarkantcara khusus (yang ditbolehkan) 

syara‟ yangtdisepakati. Pertukarantharta dengan harta untuktkepemilikan, 

menukartbarang dengan barangtatau barang dengan uangtdengan jalan 

melepaskanthak milik atas dasar salingtmerelakan. 

Artitkata bai‟ dantsyira‟ menurut bahasatadalah pertukaran 

secaratmutlak, baik berupatharta maupun bukantharta. Menurut 

maknatistilah,  jual belitdidefinisikan bervariasitpenekanannya. 

                                                             
1 Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam“, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 

3, No. 2, Desember 2015, h. 240 
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Jualtbeli adalah pertukarantharta dengan hartatatas dasar kerelaan. 

Definisitjual beli menuruttsyara‟ senada dengantdefinisinya 

menuruttbahasa yaitu pertukarantharta dengan harta. Fiqhtmengatur 

tatacara pelaksanaannyatagar sesuai dengantsyari‟at Islam. Aturan 

syara‟ tersebuttberupa ijab Kabultdan syarat rukuntjual beli, 

disamping keberadaantkerelaan yang menjiwai ijabtkabul.
2
 

 

Pertukarantharta dimaksudkan sebagai perpindahantkepemilikan 

dengantpenggantian menuruttcara yang diperkenankantsyara‟. Definisi 

jual belityang mencantumkantatas dasar kerelaan, menempatkantkerelaan 

sebagaithal penting menuruttsyara‟. Jual beli tanpa kerelaantmenjadikan 

akadtjual beli cacat. Kerelaan dalamtjual beli kadangtkala ada, kadang 

kala tidaktada. 

Jual beli dalamtarti khusus ialahtikatan tukar-menukartsesuatu 

yang bukantmanfaatan dan bukantpula kelezatan yangtmempunyai daya 

tarik, penukarannyatbukan emas dantbukan pula perak, bendanyatdapat 

direalisir dantada sekitar (tidaktditangguhkan), bukantmerupakan utang 

(baiktbarang itu ada di hadapantpembeli maupunttidak), barangtyang 

sudah diketahuitsifat-sifatnya atau sudahtdiketahui. Prinsip jualtbeli yang 

dilarangtdalam muamalahtadalah tidak boleh mengandungtunsur maisir, 

gharar, dantriba.
3
 

 

Sebagaimanatpenjelasan tersebut jualtbeli merupakan tukar-

menukartsesuatu yang bukantkemanfaatan dantkenikmatan. Perikatan 

adalahtakad yang mengikattdua belah pihak, tukar-menukartyaitu salah 

satu olehtpihak lain dan sesuatutyang bukan manfaattialah bahwa benda 

yangtditukarkan adalah zat (berbentuk), ia berfungsitsebagai objek 

penjualan, jaditbukan manfaatnya atau bukanthasilnya. 

 

 

                                                             
2 Nur Fathoni, “Konsep Jual Beli Dalam Fatwa DSN-MUI”, Jurnal Economica, 

Semarang:  IAIN Walisongo, Volume IV/Edisi 1/Mei 2013, h. 57 
3 Supriadi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam, (Bogor: GUEPEDIA, 2018), h. 15 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Supriadi,+S.E.I.,+M.E.I%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
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2. Rukun dan SyarattJual Beli 

Transaksitjual beli harus memenuhitrukun-rukun ini. Jikatsalah 

satu rukunnyattidak terpenuhi, makat tidak dapat dikategorikantsebagai 

perbuatantjual beli.  Dari paparan ditatas dapat diketahuitbahwa rukun 

yangtterdapat dalam transaksi jualtbeli ada tiga, yaitutpenjual dan 

pembeli, barang yangtdijual dan nilai tukar sebagaitalat membeli, dantijab 

qabul atau serahtterima.
4
 

Adapuntrukun-rukun jualtbeli yaitu “ada penjual, adatpembeli, 

ada uang, adatbarang, dan ijabtkabul (serah terima) antaratpenjual dan 

pembeli”.
5
 Rukuntharus dipenuhi untuktsahnya suatu pekerjaantsupaya 

bisnis yangtkita lakukan ituthalal. rukun jual-belitmenunjukkan 

pertukaran barangtsecara rida, baik dengan ucapantmaupun perbuatan. 

Pengertiantsyarat adalah sesuatu yang bukantmerupakan unsur 

pokokttetapi adalah unsurtyang harus ada ditdalamnya.
6
 Jika iattidak ada, 

makatperbuatan tersebuttdipandang tidak sah. Misalnya; sukatsama 

sukatmerupakan salah satutsyarat sahnya jualtbeli. Jika unsur sukatsama 

sukattidak ada, jual beli tidak sah menurutthukum. 

Adapuntsyarat sahnya jual beli menuruttjumhur ulama, sesuai 

dengantrukun jual beli yaitu terkaittdengan subjeknya, objeknyatdan ijab 

qabul. Selainvmemiliki rukun, al-bai῾  juga memilikitsyarat. Adapun 

yang menjaditsyarat-syarat jual beli adalah sebagaitberikut : 

                                                             
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.70 
5 Shobirin, “Jual Beli..., h. 246 
6 Ibid. 



15 
 

Pertama tentangtsubjeknya, yaitu kedua belahtpihak yang 

melakukantperjanjian jual beli (penjualtdan pembeli)  disyaratkan: 

a. Berakaltsehat, harus dalamtkeadaan tidak gila, dan sehattrohaninya. 

b. Dengantkehendaknya sendiri (tanpatpaksaan), dalam melakukan 

perbuatantjual beli salah satu pihak tidaktmelakukan tekanan atau 

paksaantatas pihak lain, sehinggatpihak lain tersebut melakukan 

perbuatantjual beli bukan disebabkantkemauan sendiri, tapi ada 

unsurtpaksaan. Jual beli yangtdilakukan bukan atastdasar kehendak 

sendirittidak sah. 

c. Keduatbelah pihak tidaktmubadzir, keadaan tidaktmubadzir, 

maksudnya pihaktyang mengikatkantdiri dalam perjanjian jualtbeli 

bukanlahtmanusia yangtboros (mubadzir). Sebab orangtyang  boros 

di dalamthukum dikategorikantsebagai orang yang tidaktcakap 

bertindak. 

d. Balightatau Dewasa, baligh atautdewasa menurut  HukumtIslam 

adalah apabilatlaki-laki telah berumur 15 tahun, atau telahtbermimpi 

(bagitlaki-laki) dan haid (bagitperempuan). Namuntdemikian, bagi 

anak-anaktyang sudah dapattmembedakan mana yangtbaik dan mana 

yang buruk, tetapitbelum dewasa (belumtmencapai umur 15 tahun 

dantbelum bermimpi atauthaid), menurut pendapattsebagian ulama 

diperbolehkantmelakukan perbuatantjual beli, khususnya barang-

barangtkecil yang tidak bernilaittinggi.
7
 

                                                             
7 Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h.130 
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Kedua, tentangyobjeknya. Yang dimaksudyobjek jual beli adalah 

bendayyang menjadi sebabyterjadinya perjanjian jualybeli. Benda 

tersebut harusymemenuhi syarat-syarat: 

a. Sucivbarangnya, barang yang diperjualbelikanybukanlah benda yang 

dikualifikasiysebagai benda najis, atau digolongkanysebagai benda 

yangydiharamkan. Jadi tidakysemua barang dapat diperjualybelikan. 

b. Dapatydi manfaatkan, pengertianybarang yang dapatydimanfaatkan 

tentunyaysangat relatif, sebab padayhakikatnya seluruhybarang yang 

dijadikanysebagai objekyjual beli merupakanybarang yang dapat 

dimanfaatkan. 

c. Milikyorang yang melakukanyakad, orang yang melakukan 

perjanjianyjual beli adalah pemilikysah barang tersebutyatau telah 

mendapatyizin dari pemilikysah barang. Jual beliybarang yang 

dilakukanyoleh orang yangybukan pemilik atau yangyberhak 

berdasarkanykuasa pemilik tidakysah. 

d. Mampuymenyerahkan, penjual baikysebagai pemilik maupun 

sebagaiykuasa dapat menyerahkanybarang yang  dijadikanysebagai 

objekyjual beli denganybentuk dan jumlah  yangydiperjanjikan pada 

waktuypenyerahan barang kepadaypembeli. 

e. Mengetahui, melihatysendiri keadaan barangybaik mengenai 

hitungan, takaran, timbanganyatau  kualitasnya. Apabila 

dalamysuatu jual beliykeadaan barang dan jumlahyharganya tidak 
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diketahui, makayperjanjian jual beli ituytidak sah. Sebab bisayjadi 

perjanjian tersebutymengandung unsur penipuan. 

f. Barang yangydiakadkan di tangan, sesuatuybarang yang belum di 

tangan (tidakyberada dalam penguasaanypenjual) dilarang 

sebabybisa jadi barang tersebutyrusak atau tidak dapat diserahkan 

sebagaimanaytelah diperjanjikan.
8
 

 Ketiga,  lafadz atauyijab qabul. Ijab  adalahypernyataan pihak 

pertamaymengenai isi perikatan yangydiinginkan. Sedang  qabulyadalah 

pernyataanypihak kedua untukymenerimanya.  Ijab qabul  ituydiadakan 

dengan maksudyuntuk menunjukkan adanyaysuka rela timbal balik 

terhadapyperikatan yang dilakukan oleh dua pihak yangybersangkutan. 

 Sedangkan, suka samaysuka itu tidak dapat diketahuiydengan 

jelas kecualiydengan perkataan, karenayperasaan suka ituybergantung 

hatiymasing-masing. Ini kebanyakanypendapat ulama. Tetapiybeberapa 

ulama yang lainyberpendapat, bahwa lafal itu tidakymenjadi rukun, 

hanya menurutyadat dan kebiasaanysaja. Apabila menurutyadat, bahwa 

hal yangyseperti itu sudah dianggapysebagai jual  beli, itu sajaysudah 

cukup, karenaytidak ada suatu dalilyyang jelas untuk mewajibkanylafal. 

Jual beli yangyada manfaatnyaysah, sedangkan yangytidak ada 

manfaatnyaytidak sah. Tidak sahymenjual barang yang sudahyhilang atau 

barang yangysulit mendapatkannya. Tidak sahymenjual barang 

orangylain dengan tidakyseizinnya, atau barang yangyhanya baru akan 

                                                             
8 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 

h.37 
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dimilikinyayatau baru akan menjadiymiliknya. Mestilah diketahuiykadar 

barang atauybenda dan harga itu, begitu jugayjenis dan sifatnya. Jualybeli 

benda yangydisebutkan sifatnya sajaydalam janji (tanggungan), maka 

hukumnyayboleh. 

3. DasaryHukum Jual Beli 

Jual beli merupakanytindakan atau transaksiyyang telah 

disyari‟atkanydalam arti telah adayhukumnya jelas dalamyIslam. Yang 

berkenaanydengan hukumytaklifi. Jual beliydisyariatkan olehyAllah 

berdasarkanydalil-dalil sebagai berikut : 

a. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 275 : 

                        

                        

                           

                       

           

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu 
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adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S. 

Al Baqarah : 275).
9
 

 

Dari ayat tersebut dapatydijelaskan bahwa Allah menegaskan 

bahwa telahydihalalkan jual-beli danydiharamkan riba. Orang-orang 

yangymembolehkan riba dapatyditafsirkan sebagaiypembantahan 

hukum-hukumyyang telah ditetapkan oleh AllahyYang Maha 

Mengetahui lagiyMaha Bijaksana. Riba yangydahulu telah dimakan 

sebelumyturunya firman Allah ini, apabilaypelakunya bertobat, tidak 

adaykewajiban untuk mengembalikannyaydan dimaafkan oleh Allah. 

Sedangkanybagi siapa saja yang kembaliylagi kepada ribaysetelah 

menerima laranganydari Allah, maka mereka adalahypenghuni 

neraka danymereka kekal di dalamnya. 

b. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 282: 

                        

                        

    

Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 

lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. Al 

Baqarah : 282).
10

 

 

Ayat tersebutymenjelaskan jika terjadiysebuah transaksi jual 

beliyhendaknya dikemukakanydengan jelas syarat-syarat 

                                                             
9 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h. 47 
10 Ibid, h. 48 
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pembayarannyaytermasuk waktuypembayarannya. Hendaknya 

ditulis danydiperkuat oleh saksi. Penjualydan pembeli hendaknya 

bersifatyadil dan dapat dipercayaysehingga tidak terjadiykecurangan 

dalam transaksiyjual beli tersebut. 

c. Firman Allah dalam surat an-Nisa‟ ayat 29 : 

                            

                         

        

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. An-Nisa‟: 29).
11

 

 

Penjelasan dariyayat tersebut yaitu katayperniagaan yang 

berasalydari kata niaga, yangykadang-kadang disebut pulaydagang 

atauyperdagangan amat luasymaksudnya, segala jualybeli, sewa 

menyewa, importydan eksport, upahymengupah, dan semuayyang 

menimbulkan peredaranyharta benda termasukydalam bidang niaga. 

Allah SWT melarangyhamba-hambaNya kaumymukminin 

untuk memakanyharta sebagian merekayterhadap sebagian lainnya 

denganycara yang batil. Yaitu denganysegala jenis penghasilanyyang 

tak syar‟i, sepertiyberbagai jenis transaksiyriba, judi, mencuri, dan 

lainnya, yangyberupa berbagai jenis tindakanypenipuan dan 

                                                             
11 Ibid, h. 83 
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kezaliman. Bahkanytermasuk pula orangyyang memakan hartanya 

sendiri denganypenuh kesombongan danykecongkakan. 

d. Hadis Rasul yangydiriwayatkan oleh Imam Ahmadysebagai berikut: 

 

 

 

Artinya: “Dari Rafi‟ Ibn Khudaij ia berkata; Rasulullah Saw 

ditanya oleh seseorang; apakah usaha yang paling baik wahai 

Rasulullah. Beliau menjawab seseorang yang bekerja dengan 

usahanya sendiri dan jual beli yang baik (dibenarkan oleh syariat 

Islam)”. (Riwayat al-Bazzar, Hadits Shahih menurut Hakim : 606).
12

 

 

Sebagaimanaydijelaskan hadits tersebut, ketikayRasulullah 

ditanya denganyistilah pekerjaan yangypaling baik, maka Rasulullah 

Saw menjawabyyakni pekerjaan seseorangydengan tangannya 

sendiri danyperniagaan yangybaik. Pekerjaanydengan tangan sendiri 

maksudnyayadalah pekerjaan yangydilakukan seseorangytanpa 

meminta-minta. Pekerjaanyitu bisa berupa profesiysebagai tukang 

batu, tukangykayu, pandai besi, maupunypekerjaan lainnya. 

Sedangkanyperniagaan yang baikymaksudnya adalah perniagaan 

atauyperdagangan yang bersihydari penipuan danykecurangan. 

Kecuranganytimbangan maupun kecurangan dengan 

menyembunyikan cacatnya barangyyang dijual. 

 

 

 

 

                                                             
12 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Kitab Bulughul Maram: Kumpulan Hadist 

Hukum Panduan Hidup Muslim Sehari-hari, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 226 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Al-Hafizh+Ibnu+Hajar+al-Asqalani%22&source=gbs_metadata_r&cad=6


22 
 

B. KonsepyWakaf 

1. Pengertian Wakaf 

Wakaf mempunyaiysejarah yang panjangydan penting dalam 

instrumenysosial dan ekonomiymasyarakat Islam. Keberhasilan 

perwakafanydalam sejarah Islamymembuktikan bahwa Islamymampu 

memberikanysolusi jaminan sosial danykesejahteraan bagi pemeluknya. 

Wakaf berasalydari kata waqafa adalahysama dengan 

habasa. Jadi, al-waqfysama dengan al-habs yangyartinya menahan. 

Sedangkanymenurut istilahywakaf menahan tindakanyhukum 

orang yangyberwakaf terhadapyhartanya yang telahydiwakafkan 

denganytujuan untuk dimanfaatkanybagi kepentinganyumum dan 

kebajikanydalam rangka mendekatkanydiri pada Allah SWT, 

sedangkanymaterinya tetap utuh.
13

 

 

Wakaf dalamyIslam tidak hanyaymenjadi pilar ekonomiynegara 

dalam membangunyinfrastruktur, ekonomi, danyketahanan. Tanahydapat 

bermaknaysebagai ibadah, apabilaytanah itu digunakanyuntuk 

kepentinganyumum seperti tanahyyang di wakafkan untukybangunan 

tempat-tempatyibadah, untuk keperluanypembiayaan fakir miskin, dan 

lain-lainysebagainya. 

Wakaf merupakanysalah satu bentuk kegiatanyibadah yang sangat 

dianjurkanybagi umat Islam karenaypahala wakaf akan selaluymengalir 

meskipunysang wakif telahywafat.
14

 Dalam sejarahnyaywakaf merupakan 

instrumenymaliyah, yang sebagaiyajaran ia tergolong padaysyariah yang 

                                                             
13 Musyfikah Ilyas, “Istibdal Harta Benda Wakaf Perspektif Hukum Islam”, 

Jurisprudentie, Makassar: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Volume 3 Nomor 2 

Desember 2016, h. 140 
14 Lutfi El Falahy, “Alih Fungsi Tanah Wakaf  Ditinjau Dari Hukum Islam dan Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”, Al Istinbath : Jurnal Hukum Islam, Bengkulu: 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Curup, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 123 
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bersifatysakral dan suci, tetapiypemahaman dan implementasiywakaf 

tersebut tergolongypada fiqh yakniyupaya yang bersifatykemanusiaan 

karena itu, bisaydipahami bahwa praktikydan realisasi wakafytersebut 

terkait eratydengan realitas danykepentingan umat diymasing-masing 

negara muslimytermasuk Indonesia. 

Wakaf adalah yperbuatan hukumyseorang atau sekelompokyorang 

atau badanyhukum yang memisahkanysebagian dari bendaymiliknya dan 

melembagakannyayuntuk selama-lamanya gunaykepentingan ibadah atau 

kepentinganyumum lainnya sesuaiydengan ajaran Islam”.
16

 

Dalamyundang-undang No 41 Tahun 2004 tentangywakaf, 

definisiywakaf adalah perbuatanyhukum waqif untukymemisahkan 

dan/atauymenyerahkan sebagianyharta bendaymiliknya untuk 

dimanfaatkanyselamanya atau untukyjangka waktu tertentuysesuai 

dengan kepentingannyayguna keperluan ibadahydan/atau 

kesejahteraanyumum menurut syariah.
17

 

 

Sebagaimanaypenjelasan di atas, wakaf secara seriusydijadikan 

sebagaiymedia untuk mensejahterakanyrakyat di samping pendapatan 

negarayyang lain. Kekekalanyobjek wakaf menjadi salah satuydoktrin 

utama untukymelestarikan keberadaannyaydan modifikasi pemanfaat 

yangybervariasi menjadi inovasiypemberdayaan harta wakafysehingga 

tidak statisydan stagnan. Wakif mengalamiyperubahan bentuknya, tidak 

hanya wakifyperorangan tetapi jugaywakif lembaga dalam 

BadanyHukum, yang dituntutykredibilitas dan akuntabilitasnya. 

                                                             
16 Ahmad Mukhlishin, et.al., “Pengambilan Harta Wakaf Perspektif Hukum Islam dan 

Undang-Undang No 41 Tahun 2004 (Studi Kasus di Desa Karang Anyar Kec. Jati Agung Kab. 

Lam-Sel Tahun 2016)”, AJUDIKASI: Jurnal Ilmu Hukum, Lampung: Institut Agama Islam 

Ma‟arif NU (IAIMNU) Metro, Vol. 2 No. 1, Juni 2018, h.2 
17 Undang-Undang No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf pasal 1 ayat 1 
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Demikian pulaydengan keberadaan nadzir yang profesionalymenjadi 

pilihan danykeniscayaan zaman modernysekarang ini dalam mengemban 

amanatyuntuk mengelola hartaywakaf. 

Definisi lain dari wakaf yakni menahan harta di bawah 

naungan pemiliknya disertai pemberian manfaat sebagai sedekah. 

Jadi wakaf adalah menahan harta yang memungkinkan untuk 

mengambil manfaat dengan tetapnya harta tersebut serta memutus 

pengelolaan dari wakif dan selainnya dengan tujuan mendekatkan 

diri kepada Allah.
18

 

 

Dari beberapa definisi wakaf di atas, dapat diketahui bahwa intisari 

wakaf adalah menjaga dan mengelola pokok harta yang telah diserahkan 

untuk kepentingan agama dan menyalurkan hasilnya untuk kemaslahatan 

umat. Wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta yang 

diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan 

ajaran Islam. 

2. Rukun, Syarat, dan Dasar Hukum Wakaf 

Perspektif fiqhlIslam, untuk adanya wakaflharus di penuhi rukun 

atau unsurldari wakaf tersebut, yaitu: 

a. Adanya oranglyang berwakaf/wakif (sebagailsubjek wakaf) 

b. Adanyalbenda yang diwakafkan (sebagailobjek wakaf); 

c. Adanyalpenerima wakaf (sebagai subjeklwakaf) (nadzir); 

d. Adanyalaqad atau lafazlpernyataan penyerahanlwakaf dari 

tangan wakiflkepada orang atau tempatlberwakaf (simauquf 

alaihi).
19

 

 

Sebagimanalrukun tersebut, bagi oranglyang berwakaf disyaratkan 

bahwalia adalah orang yanglahli berbuat kebaikan danlwakaf 

                                                             
18 Sudirman, “Regulasi Wakaf di Indonesia Pasca Kemerdekaan Ditinjau Dari Statute 

Approach”, de Jure, Jurnal Syariah dan Hukum, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Volume 6 

Nomor 2, Desember 2014, h. 191 
19 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1997), h. 30 
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dilakukannya secaralsukarela tidak karenaldipaksa. Seperti juga 

disyaratkanlbagi penjual danlpembeli maka yangldimaksud dengan ahli 

berbuat kebaikanlialah orang yang berakalltidak gila atau tidaklbodoh, 

tidak mubazirlkarena harta oranglmubazir di bawah walinyaldan balig. 

Pasal 6 Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, 

selainlunsur rukun tersebut, dimasukanljuga sebagai rukun wakaflsebagai 

berikut: 

a. Wakif; 

b. Nazhir; 

c. Hartalbenda wakaf; 

d. Ikrar wakaf; 

e. Peruntukan hartalbenda wakaf; 

f. Jangka waktulwakaf.
20

 

 

Dari tiap-tiaplunsur rukun wakafltersebut harus dipenuhilsyarat 

sebagailberikut: 

a. Syarat-syaratlorang yang mewakafkan (Waqif) 

Waqif adalahlorang atau badan hukum yanglmewakafkan 

bendalmiliknya.
21

 Harus mempunyailkecakapan melakukan tabarru‟ 

yaitulmelepaskan hak milikltanpa imbangan materillartinya mereka 

telahldewasa (baligh), berakallsehat, tidak dibawahlpengampuan, 

tidak karenalterpaksa berbuat danlpemilik benda yangldiwakafkan. 

Sedangkanlorganisasi dan badanlhukum diwakili olehlpengurusnya 

yang sahlmenurut hukum dan memenuhilketentuan organisasi atau 

                                                             
20 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Pasal 6 
21 Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2007), 

h.21 
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badan hukumluntuk mewakafkan harta bendalmiliknya sesuai dengan 

ketentuan anggaranldasarnya. 

b. Syarat-syaratlharta yang diwakafkan (Mauquf bih) 

Sebagailobyek wakaf, mauquf bihlmerupakan hal yang sangat 

pentingluntuk perwakafan. Namun, hartalyang diwakafkanltersebut 

bisa dipandanglsah apabila memenuhilsyarat-syarat sebagailberikut: 

1) Harta yangldiwakafkan itu mestilbenda tetap. 

2) Harta yangldiwakafkan sedangldalam pemilikanlwakif ketika 

ia mewakafkanya. 

3) Harta yangldiwakafkan sudahldipisahkan dan tidak 

bercampur baurldengan tanahllainya.
22

 

 

Harta yanglakan diwakafkan jelasladanya (kongkrit) danltidak 

berada dalamljaminan utang. Tidaklsah wakaf hanya manfaatlsaja 

bukanlbendanya. Tidak sahlwakaf benda yanglbermanfaat untuk 

anjing, babi, binatanglbuas, burung peliharaan. Tidak sahlyang 

pemanfaatanyaltidak berlaku lama, danlwakaf benda yangldapat 

dipindahkan. 

c. Syarat-syaratltujuan/penerimalwakaf (Mauquf „alaih) 

Mauquf „alaihltidak boleh bertentanganldengan nilai-nilai 

ibadah, hallini sesuai dengan sifatlamalan wakaf sebagailsalah satu 

bagianldari ibadah. Selain itu, mauquf „alaihlharus jelas apakahluntuk 

kepentinganlumum seperti untuklmendirikan masjid atauluntuk 

kepentinganlsosial seperti pembangunanlsosial atau bahkan untuk 

kepentinganlkeluarga sendiri. Apabilalditujukan kepada kelompok 

                                                             
22 Departemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf, 2007), h.40 
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orangltertentu, harus disebutkanlnama atau sifat mauquf „alaihlsecara 

jelaslagar harta benda wakaflsegera dapat diterimalsetelah diikrarkan. 

Demikian jugaldiperlukan terhadaplorganisasi atau badan hukumlyang 

menerima hartalbenda wakaf. 

d. Syarat-syaratlakad wakaf (Sighat) 

Syarat akadlyaitu perikata ijab (pernyataanlpihak pertama) dan 

qobul (pernyataanlpihak kedua untuklmenerimanya) dengan caralyang 

dibenarkanlsyara‟ yang merupakanladanya akibat-akibat hukumlpada 

obyeknya. 

e. Syarat-syaratlpengelola Wakaf (Nazdir) 

Pada dasarnya, siapalsaja dapat menjadi nazdirlasalkan ia tidak 

terhalanglmelakukan perbuatanlhukum. Akan tetapi, karenaltugas 

nazdirlmenyangkut hartalbenda yang manfaatnyalharus disampaikan 

pada pihaklyang berhak menerimanya, jabatanlnazdir harus diberikan 

kepada oranglyang mampu menjalankanltugas itu. Para imamlmazhab 

sepakatlbahwa pentingnyalnazdir memenuhi syaratladil dan mampu. 

Menurutljumhur ulama, maksudladil adalah mengerjakanlyang 

diperintahldan menjauhilyang dilarang menurutlsyari‟at Islam. 

Sedangkanlmenurut kata mampulberarti kekuatan danlkemampuan 

seseoranglmentasharrufkan apa yangldijaga (dikelola) nya. Dalamlhal 

kemampuanlini dituntut sifatltaklif, yakni dewasaldan berakal. 

Mengenailtugas-tugas nazhir di atur dalamlpasal 11, 12 dan 13 

undang-undanglnomor 41 tahun 2004 yaitu: 
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1) Pasal 11 

Nazhirlmempunyai tugas : 

a) melakukan pengadministrasianlharta bendalwakaf; 

b) mengelolaldan mengembangkanlharta benda wakaflsesuai 

denganltujuan, fungsi, dan peruntukannya; 

c) mengawasildan melindungi harta bendalwakaf; 

d) melaporkan pelaksanaanltugas kepada Badan Wakaf 

Indonesia. 

2) Pasal 12 

Dalam melaksanakanltugas sebagaimana dimaksudldalam Pasal 

11, Nazhirldapat menerima imbalanldari hasil bersih atas 

pengelolaanldan pengembangan hartalbenda wakaf yanglbesarnya 

tidaklmelebihi 10% (sepuluhlpersen). 

3) Pasal 13 

Dalam melaksanakanltugas sebagaimana dimaksudldalam Pasal 

11, Nazhirlmemperoleh pembinaan darilMenteri dan Badan 

WakaflIndonesia.
23 

 

Sebagaimanalpenjelasan di atas, tugas nazhirlyaitu untuk 

mengelola, mengembangkan, merawat, danlmelindungi harta bendalwakaf 

sesuaildengan tujuan, fungsi maupunlperuntukannya. 

Para ahli hukumlIslam menyebutkan dasarlhukum wakaf yang 

meliputilayat al-Qur‟an, hadis, ijmak, danljuga ijtihad paralahli hukum 

IslamlAl-Quran sebagai sumberlhukum yang pertama memberilpetunjuk 

secara umumltentang amalan wakaf, sebablamalan wakaf termasuklsalah 

satu yangldigolongkan dalamlperbuatan baik, sebagaimanalfirman Allah: 

                       

       

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu 

cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah 

mengetahuinya”. (QS. Al-„Imran: 92)
24

 
                                                             

23 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Pasal 11-13 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h. 62 
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Dalam ayat inilterdapat anjuran untuklmelakukan infak secara 

umum terhadaplsebagian dari apa yangldimiliki seseorang, dan termasuk 

ke dalamlpengertian umum infaklitu adalah wakaf. 

Dalam firman Allah yang lainnya yaitu: 

                         

                              

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”. 

(Q.S. Al-Baqarah : 261)
25

 

 

Ayat tersebutlmenjelaskan pengertianlmenafkahkan hartaldi jalan 

Allah meliputilbelanja untuk kepentinganljihad, pembangunanlperguruan, 

rumah sakit, usahalpenyelidikan ilmiahldan lain-lain. 

 

 

 

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rosulullah Saw. 

bersabda: ”Apabila anak Adam itu mati, maka terputuslah amalnya, 

kecuali (amal) dari tiga ini: sedekah yang berlaku terus menerus, 

pengetahuan yang d manfaatkan, dan anak sholeh yang mendoakan dia.” 

(HR Muslim)
26

 

 

Sebagaimanalhadis di atas dapatldiketahui bahwa dunialadalah 

tempat menaburlbenih dan akhirat adalahltempat mengetam. Penyesalan 

                                                             
25 Ibid, h. 44 
26 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Kitab Bulughul Maram: Kumpulan Hadist 

Hukum Panduan Hidup Muslim Sehari-hari, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 378 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Al-Hafizh+Ibnu+Hajar+al-Asqalani%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
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yanglmendalam tiada bergunalbagi orang yang meninggalldunia tanpa 

dibekalilamal sholeh selamalhidupnya di dunia. Setelahlseseorang 

meninggalldunia, maka terputuslah semualamalnya kecuali tigalperkara 

yaknilshadaqah jariyah, yaitulsesuatu yang terus-meneruslmanfaatnya, 

sepertilwakaf tanah, buku-buku, lembaga-lembagalpendidikan, dan lain-

lain. Ilmu yanglbermanfaat, seperti mengajarkanlsesuatu kepada orangllain 

ataulmurid, mengarang buku, dan lainlsebagainya. Anak sholehlyang 

selalu mendoakanlkedua orang tuanya, taatldan bermanfaat bagilorang 

tuanya, agama, nusa danlbangsa. 

3. Macam-macamlWakaf 

Wakaf sebagailsuatu lembaga dalamlhukum Islam tidaklhanya 

mengenal 1 (satu) macamlwakaf saja, ada berbagailmacam wakaf yang 

dikenalldalam Islam yang pembedaannyaldidasarkan atas beberapa 

kriteria, wakafldalam tiga golongan yaitulsebagai berikut : 

a. Untuklkepentingan yang kaya danlyang miskin dengan tidaklberbeda  

b. Untuklkeperluan yang kayaldan sesudah itu baru untuklyang miskin  

c. Untuklkeperluan yang miskinlsemata-mata.
27

 

Ditinjauldari harta benda wakaf terbagilmenjadi 2 macam :  

a. Harta bendaltidak bergerak, benda tidaklbergerak ini sepertiltanah, 

bangunan, pohonluntuk diambillbuahnya, sumur untukldiambil airnya. 

Benda-bendalmacam inilah yanglsangat dianjurkan, karena 

mempunyailnilai jariyah lebih lama. 

                                                             
27 Asaf A. A. Fyzee, Pokok-pokok Hukum Islam II (Jakarta: Tinta Mas, 1996), 88 

http://www.darunnajah.ac.id/
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b. Harta bendalbergerak  

1) Hewan, wakaflhewan ini tergolongldalam wakaf benda untuk 

diambillmanfaatnya, seperti kudalyang digunakan mujahidinluntuk 

berjihad. Ataulbisa juga wakaf hewanlsapi yang diberikanlkepada 

pelajarluntuk diminum airlsusunya.  

2) Senjata, sepertilwakaf perlengkapanlperang yang dilakukanloleh 

Khalid binlWalid. 

3) Buku, wakaflbuku yang memilikilmanfaat secara teruslmenerus 

sebaiknyaldiserahkan kepadalpengelola perpustakaan, sehingga 

manfaatlbuku itu bersifatlabadi selama bukultersebut masih baik 

dan bisaldimanfaatkan untuklkepentingan pengembanganlilmu 

pengetahuan. 

4) Mushaf, wakaflmushaf ini memilikilkesamaan manfaat 

sebagaimanalwakaf buku yanglbersifat abadi selamalmushaf itu 

tidaklrusak. 

5) Uang, saham, dan suratlberharga lainnya. 

 

4. PeruntukkanlHarta Wakaf 

Bila ditinjauldari segi peruntukanlditujukan kepada siapalwakaf 

itu, makalwakaf dapat dibagi menjadildua macam: 

a. WakaflAhli 

Yaitu wakaflyang ditujukan kepadalorang-orang tertentu, 

seoranglatau lebih, keluargalsi wakif atau bukan. Wakaflseperti 

ini jugaldisebut wakaf Dzurri. Apabilalada seseorang 

mewakafkanlsebidang tanah kepadalanaknya, lalulkepada 

cucunya, wakafnyalsah dan yang berhaklmengambil manfaatnya 
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adalahlmereka yang ditunjukldalam pernyataanlwakaf. Wakaf 

jenislini (wakaf ahli/dzurri) kadang-kadangljuga disebut wakaf 

'alallaulad, yaitu wakaflyang diperuntukkan bagilkepentingan 

dan jaminanlsosial dalam lingkunganlkeluarga (famili), 

lingkunganlkerabat sendiri.
28

 

 

Sebagaimanalpenjelasan tersebut wakaf untuklkeluarga ini 

secaralhukum Islam dibenarkanlberdasarkan Hadits Nabilyang 

diriwayatkanloleh Bukhari dan Muslimldari Anas bin Malikltentang 

adanyalwakaf keluarga Abu Thalhahlkepada kaum kerabatnya. Dalam 

satulsegi, wakaf ahli (dzurri) inilbaik sekali, karenalsi wakif akan 

mendapat dualkebaikan, yaitu kebaikanldari amal ibadahlwakafnya, 

juga kebaikanldari silaturrahmi terhadaplkeluarga yang diberikan 

hartalwakaf. 

Untuk mengantisipasilpunahnya anak cucu (keluargalpenerima 

harta wakaf) agarlharta wakaf kelakltetap bisa dimanfaatkanldengan 

baik danlberstatus hukum yangljelas, maka sebaiknyaldalam ikrar 

wakaflahli ini disebutkan bahwalwakaf ini untuklanak, cucu, 

kemudian kepadalfakir miskin. Sehingga bilalsuatu ketika ahlilkerabat 

(penerimalwakaf) tidak adallagi (punah), maka wakaflitu bisa 

langsung diberikanlkepada fakir miskin. Namun, untuklkasus anak 

cucu yanglmenerima wakaf ternyatalberkembang sedemikianlbanyak 

kemungkinanlakan menemukan kesulitanldalam pembagiannya secara 

adilldan merata. 

                                                             
28 Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf., h. 15 
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Perkembanganlselanjutnya, wakaf ahliluntuk saat ini dianggap 

kurangldapat memberikan manfaatlbagi kesejahteraanlumum, karena 

sering menimbulkanlkekaburan dalam pengelolaanldan pemanfaatan 

wakaf olehlkeluarga yang diserahilharta wakaf. 

b. WakaflKhairi 

Yaitu wakaflyang secara tegas untuklkepentingan agama 

(keagamaan) ataulkemasyarakatan (kebajikan umum).
29

 Sepertilwakaf 

yangldiserahkan untuk keperluanlpembangunan masjid, sekolah, 

jembatan, rumahlsakit, panti asuhanlanak yatim dan lainlsebagainya. 

Ditinjau darilpenggunaannya, wakaf jenis iniljauh lebih 

banyaklmanfaatnya dibandingkanldengan jenis wakaflahli, karena 

tidak terbatasnyalpihak-pihak yang inginlmengambil manfaat. Dan 

jenis wakaflinilah yang sesungguhnyalpaling sesuai denganltujuan 

perwakafanlitu sendiri secara umum. Dalam jenislwakaf ini juga, si 

wakif (oranglyang mewakafkan harta) dapatlmengambil manfaat dari 

hartalyang diwakafkan itu, sepertilwakaf masjid makalsi wakif boleh 

sajaldi sana, atau mewakafkanlsumur, maka si wakif bolehlmengambil 

air dari sumurltersebut. 

Pengembanganlstrategi dana wakaflyaitu:  

1) Denganlmeminjamkan wakaf 

Prinsip meminjamkanlharta wakaf untukltujuan 

pembangunan, bolehldilakukan asalkan manajemenlkeuangan 

                                                             
29 Ibid, h. 17 
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akuntabel danltransparan. Setelah itu dilakukanlcara-cara 

modernldalam mendanai pengembanganlwakaf Islam dan 

investasinya. 

2) Denganlmenjual haklmonopoli (haq al-hikr) wakaf 

Monopoliladalah tindakan walilwakaf dalam menjual 

hak penyewaanltanah wakaf dengan bayaranltahunan atau 

bulanan, berdasarkanlkesepakatan antara kedualbelah pihak; 

apakahldibayar secara berkalalatau cash. Orang yangltelah 

membelilhak monopoli dapatlmemberikan hak penyewaanltanah 

wakaf denganljumlah uang sewa yanglbesar untuk jangkalwaktu 

yang telahlditentukan dalam kesepakatanlbersama.  

3) Menyewakanlwakaf 

Harta wakaf dapatldisewakan dalam kurunlwaktu 

tertentu, di manalsistem pembayarannyalterdiri dari: 

pembayaranlcash dalam jumlah yanglbesar, pembayaranlberkala 

dalamlmasa-masa yang akanldatang, atau denganlcara keduanya 

(ijaratain fi al-waqf). Hartalwakaf yang disewakan inilharuslah 

aset yanglmasih baik dan bisaldimanfaatkan olehlpenyewa. Jika 

dalamlkondisi rusak, maka harusldibangun atau diperbaiki 

sehinggaldapat dipergunakanluntuk jangka waktu yanglpanjang 

sesuai yanglditentukan dalam transaksilantara kedua belah 

pihak. Biasanyalpembayaran cash dalamljumlah yang besar 

digunakanluntuk membangun kembali bangunanltersebut. 
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4) Menambahlwakaf baru 

Model wakaflseperti ini bisa dilakukanldengan 

penambahanlwakaf baru ke wakaf lamalyang sejenis. Upaya 

menambahlaset wakaf, saat iniltelah banyak dilakukanloleh para 

nadzir yanglmengelola hartalwakaf yang berupa masjid, 

sekolah, universitas, lahanlpertanian, pertokoan, rumahlsakit, 

rumahlyatim piatu, sumur, kuburan, dan sebagainya. Setelah 

kebutuhanlmasyarakat makin besar, merekalmenambah 

bangunan lagildan memperluasnya untuklditambahkan pada 

bangunanlwakaf yang lama.  

5) Menukarlharta wakaf 

Penukaran hartalwakaf bisa dilakukanldengan dua cara, 

pertama, denganltukar guling, yaitu menukarlaset yang sudah 

tidaklproduktif dan berkuranglmanfaatnya dengan asetllain yang 

lebihlproduktif dan lebihlbermanfaat. Kedua, denganlcara 

menjual hartavwakaf semua ataulsebagiannya, kemudianldengan 

uang penjualanvitu digunakan untuklmembeli barang wakaf lain 

danldipergunakan untuk tujuanlyang sama, dengan tetap 

menjagalsemua syarat yang ditetapkanloleh wakif.
30

 

Bagi tanahlwakaf yang pemanfaatannyalditujukan untuk 

pemakamanlnamun masih tetap memilikilprospek ekonomi walaupun 

                                                             
30 Nailis Sa‟adah dan Fariq Wahyudi, “Manajemen Wakaf Produktif: Studi Analisis Pada 

Baitul Mal Di Kabupaten Kudus”, EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah, Jawa Tengah: 

(STAIN) Kudus, Volume 4 Nomor 2 2016, h. 338-339 
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hal inilagak terbatas, namun memerlukanlkesadaran dan kemauan 

yang tinggilantara lainlyakni: 

1) Tanah wakaflpemakaman umum perluldibebaskan dari 

binaanlpermanen (karena memangltidak sesuai dengan 

syari‟at) seterusnyaldi pagar, ditanamilbunga-bungaan dan 

peternakanllebah dapat dilakukan. Kebijakanlini akan 

memperindahlkota/desa sekaligus dapat membukallapangan 

kerja bagilmasyarakat sekitar. Selain itu, tanahlpemakaman 

juga akanllebih terhormat di matalmasyarakta. Tanahlwakaf 

pemakamanlyang dibebaskan dari binaanlpermanen dapat 

juga digunakanluntuk lokasi pembibitanldengan 

menggunakanlpolibeg terhadap tanamanlbuah-buahan yang 

dapatldiperjualbelikan. Lokasi ini dapat jugaldijadikan 

tempat menuallberbagai enis bunga-bungaanlhususnya bagi 

tanah wakaflpemakaman yang berlokasildi kota.  

2) Tanahlwakaf pemakaman yanglberlokasi strategis di kota 

dapatljuga dijadikan sebagailtempat pemajangan berbagai 

iklanldan reklame sehingga kenazhiranlmenerima 

pendapatanlsewa. Pemanfaatan sepertilini tidak akan 

mengganggultujuan pemanfaatan utamanya sebagai 
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pemakaman. Hanya sajalproduktivitas dan manfaat 

ekonominyallebih besar.
31

 

Bagiltanah wakaf yang dimanfaatkanluntuk masjid, 

khususnyalmasjid-masjid di perkotaan, tindakanlmenyewakan 

ruanganlatau bagian bangunannya untukllokasi praktik dokter atau 

untuk acaralpernikahan dan rapat patut pulaldipertimbangkan. Bagi 

masjidlyang mempunyai bangunanllain dan tersendiri, kebijakan 

membukalminimarket syariah danlusaha-usaha lain yang tidak 

bertentanganldengan syariat dapat jugaldipertimbangkan. Selain itu, 

pengefektifanlpenggunaan dana infak jugaldapat dijadikan kebijakan 

ke arahlpeningkatan prospek ekonomilharta wakaf bagi tanah wakaf 

yangldimanfaatkan untuk masjid.  

Mengenai PeruntukanlHarta Benda Wakaf di atur dalamlpasal 

22 dan 23 undang-undanglnomor 41 tahun 2004 yaitu:  

1) Pasal 22, dalamlrangka mencapailtujuan dan fungsilwakaf, harta 

benda wakaflhanya dapat diperuntukanlbagi: 

a) sarana dan kegiatanlibadah; 

b) sarana danlkegiatan pendidikan sertalkesehatan; 

c) bantuanlkepada fakir miskin, anaklterlantar, yatimlpiatu, bea 

siswa; 

d) kemajuan danlpeningkatan ekonomilumat; dan/atau 

e) kemajuanlkesejahteraan umum lainnyalyang tidak 

bertentanganldengan syariah dan peraturanlperundang-

undangan. 

2) Pasal 23 

a) Penetapanlperuntukan harta bendalwakaf sebagaimana 

dimaksudldalam Pasal 22 dilakukan 

b) oleh Wakif pada pelaksanaanlikrar wakaf, dalam hallWakif 

tidaklmenetapkan peruntukanlharta benda wakaf, Nazhirldapat 

                                                             
31 Heru Susanto, “Eksistensi Dan Peran Ekonomis Harta Wakaf”, Palu: Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palu, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 13, No. 2 Desember 2016, h.337-

338 
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menetapkanlperuntukan harta bendalwakaf yang dilakukan 

sesuaildengan tujuan dan fungsilwakaf.
32

 

 

Hasil pelaksanaanltersebut telah sesuai denganlperuntukan wakaf 

menurutlpasal 22 dan 23 Undang-UndanglRepublik Indonesia Nomor 41 

Tahun 2004 TentanglWakaf. Namun agarltidak terkesan konsumtifldalam 

pemanfaatannya, makalpentingnya mengarah kepadaldistribusi yang 

memiliki kontribusilpositif. Hal ini disebabkanlkarena tujuan darilwakaf 

produktif membentuklkeadilan sosial danlkesejahteraan umat dengan 

menggalilmanfaat dari potensi pemberdayaanlwakaf. 

 

C. TanahlMakam (Kuburan) 

Manusia hidupldibumi seluruhnyalmembutuhkan lahanltanah. Tanah 

memilikilfungsi sebagai sarana untuklmencari penghidupan (pendukunglmata 

pencaharian) di berbagailbidang sepertilpertanian, perkebunan, peternakan, 

perikanan, industri, maupunlyang dipergunakan untukltempat bermukim 

denganldidirikannya perumahanldan tanah digunakan sebagailtempat 

peristirahatanlterakhir bagi manusia setelahlmeninggal. 

Makamlmerupakan bangunan dariltanah bata, batu danlkayu untuk 

memberiltanda pada tempat itulbahwa ada jenazah yang dikuburldibawahnya. 

Tempatlpemakaman sebagai ruanglterbuka hijau dan perluldilakukan 

pengaturanlmengenai pemanfaatan lahanlsehingga, ruang yangldigunakan 

memenuhi kebutuhanllingkungan. 

Lahanlpemakaman adalah sebidangltanah yang disiapkanluntuk 

pekuburan. Pemakamanlmerupakan suatu yang pasti akanldipersiapkan 

                                                             
32 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf pasal 22 dan 23 
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bagilsetiap manusia di dalamlkehidupannya. Dalam KamuslBesar 

BahasalIndonesia pemakamanlsendiri berarti tempatlmengubur, 

pekuburan, proses, cara, perbuatanlmemakamkan. Masyarakatlsering 

mendefinisikanlpemakaman adalahlsebidang tanah yangldisiapkan 

untuklpekuburan.
33

 

 

Berdasarkanlpengertian tersebut dapatldiketahui bahwa pemakaman 

ialahlberkaitan dengan kematianlseseorang. Cara-caralpemakaman diajarkan 

oleh beberapalagama, salah satunya adalahlagama Islam. Dalam Islamlada 

beberepalketentuan-ketentuan yanglharus diikuti dalam proseslpemakaman. 

Tanahlyang digunakan sebagai tempatlperistirahatan terakhirlbagi 

manusia setelahlmeninggal di Indonesia diaturldalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1987 tentanglPenyediaan dan PenggunaanlTanah untuk 

Keperluan TempatlPemakaman. Bentuk dariltempat pemakamanlterdapat 

dalam Pasal 1 huruf a, b dan c PP No. 9 Tahun 1987 berbunyi: 

1. Tempatlpemakaman umumladalah areal tanahlyang disediakan untuk 

keperluanlpemakaman jenazah bagilsetiap orang tanpalmembedakan 

agamaldan golongan, yang pengelolanyaldilakukan oleh Pemerintah 

Daerahltingkat II atau PemerintahlDesa. 

2. Tempatlpemakaman BukanlUmum adalah arealltanah yang disediakan 

untuklkeperluan pemakamanljenazah yang pengelolaannyaldilakukan 

oleh badanlsosial dan/atau badanlkeagamaan. 

3. Tempatlpemakaman khususladalah areal tanah yangldigunakan untuk 

tempatlpemakaman yang karenalfaktor sejarah dan faktorlkebudayaan 

mempunyailarti khusus.
34

 

 

Pada umumnyaltanah makam muslimlmerupakan satu bidangltanah 

hak miliklyang telah diwakafkanldan pengelolaannya oleh badanlsosial/badan 

keagamaan. Pasal 3 ayat (2) PP No. 9 Tahun 1987 menjelaskan arealltanah 

                                                             
33 Rizal Dian Azmi dan Siti Khoiruli Ummah, “Pemodelan Tanah Makam dengan 

Persamaan Diferensial dan Analisisnya” Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 3 

No. 1 Maret 2018, h. 53 
34 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1987 tentang Penyediaan dan Penggunaan Tanah 

untuk Keperluan Tempat Pemakaman 
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untuklkeperluan Tempat Pemakaman BukanlUmum diberikan statuslHak 

Pakai sesuaildengan ketentuanlperaturan perundang-undanganlyang berlaku 

kecuali tanahlwakaf yang dipergunakanluntuk tempat pemakaman, dengan 

statuslHak Milik. Perwakafanltanah hak milik merupakanlsuatu perbuatan 

hukum, suci, mulialdan terpuji yang dilakukanloleh seseorang atau badan 

hukumldengan memisahkan sebagian hartalkekayaannya yang berupaltanah 

hak milik danlmelembagakannya untuklselamalamanya menjadilwakaf sosial. 

 

 

  



41 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis danlSifat Penelitian 

1. JenislPenelitian 

Jenis penelitianlini adalah penelitianllapangan (field research) 

yaitulpenelitian yang bertujuanlmempelajari secara intensifllatar belakang 

dan keadaanlsekarang dan interaksillingkungan yang terjadilpada suatu 

satuanlsosial. Pada penelitianlini peneliti harus terjunllangsung ke 

lapangan, terlibatldengan masyarakatlsetempat. Terlibat denganlpartisipan 

ataulmasyarakat berarti turutlmerasakan apa yang merekalrasakan dan 

sekaligus jugalmendapatkan gambaran yang lebihlkomprehenshif tentang 

situasilsetempat.
1
 

Berdasarkanlpengertian di atas, makalpenelitian ini akan 

menguraikanlkeadaan yang terjadi denganljelas dan terperinci, yaitu 

mencarildan memaparkan pengetahuanlyang didapat untuklmelihat fokus 

masalah yanglditentukan. 

2. SifatlPenelitian 

Penelitian ini bersifatldeskriptif kualitatif. Penelitianldeskriptif 

adalahlmendeskripsikan seperangkatlperistiwa atau kondisilpopulasi saat 

ini. Studildeskriptif adalah alat untuklmenemukan makna-maknalbaru, 

menjelaskanlsebuah kondisi keberadaan, menentukanlfrekuensi 

                                                             
1 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jemis, Karakteristik Dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), h. 9 
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kemunculan sesuatu, dan mengategorikan informasi”.
2
 Penelitian 

deskriptifldimaksudkan untuk mendeskripsikanlsecara sistematis dan 

akuratlsuatu situasi atau area populasiltertentu yang bersifatlfaktual. 

Penelitianlkualitatif adalah jenislpenelitian yang temuanltemuannya tidak 

diperolehlmelalui prosedur statistiklatau bentuk hitunganl lainnya dan 

bertujuanlmengungkapkan gejala secaralholistik-konstektual melalui 

pengumpulanldata dari latar alami denganlmemanfaatkan diri peneliti 

sebagailinstrumen kunci”.
3
 

Berdasarkanlpengertian di atas, dapat dipahami bahwalpenelitian 

deskriptiflkualitatif adalah penelitian yangldimaksudkan untuk 

menggambarkanldata seteliti mungkin tentanglkeadaan yang sedang 

terjadi. Tujuannyaladalah untuk mempertegaslhasil penelitian agar dapat 

membantu dalamlmenjelaskan data, keadaan danlgejala-gejala yang 

signifikanlmengenai penelitian ini. 

 

B. SumberlData 

Sumber datalyang digunakan dalamlpenelitian ini adalah: 

1. SumberlData Primer 

Sumber datalprimer yaitu sumber pertamaldimana sebuah data 

dihasilkan. Sedangkanldata primer merupakan data yangldikumpulkan 

secarallangsung oleh peneliti untuklmenjawab masalahlatau tujuan 

penelitianlyang dilakukan dengan penelitianldeskriptif dengan 

                                                             
2
 Sudarwan Danim, Riset Keperawatan Sejarah dan Metodologi, (Jakarta: EGC, 2002), h. 

52 
3 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: 

Suaka Media, 2015), h.8 
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menggunakanlmetode pengumpulan data berupalsurvei ataupun 

observasi. Denganldemikian data primer diperoleh darilsumber data 

primer.
4
 

Sampel bagilpenelitian ini sifatnya purposivelartinya sesuai 

denganlmaksud dan tujuanlpenelitian. Sampellpenelitian ini tidak 

menekankanlpada jumlah atau keterwakilan, tetapi lebihlkepada kualitas 

informasi, kredibilitasldan kekayaan informasi yangldimiliki oleh 

informan ataulpartisipan.
5
 Penentuanlsampel yang tepat yangldidasarkan 

pada tujuanlatau masalah penelitian yanglmenggunakan pertimbangan-

pertimbanganldari peneliti dalam rangkalmemperoleh ketepatan dan 

kecukupanlinformasi yang dibutuhkan sesuai denganltujuan atau masalah 

yangldikaji.  

Ada dualhal yang sangat penting dalamlmenggunakan teknik 

purposivelsampling yaitu non random sampling danlmenetapkan ciri 

khususlsesuai tujuan penelitian olehlpeneliti. Non randomlsampling 

adalah tekniklsampling yang tidak memberikanlkesempatan yang sama 

pada setiaplanggota populasi untuk dijadikanlsampel penelitian. 

Sedangkanlciri khusus sengaja dibuatloleh peneliti agar sampellyang 

diambil nantinyaldapat memenuhilkriteria-kriteria yang mendukunglatau 

sesuai denganlpenelitian. Kriterialtersebut biasa diberilistilah dengan 

kriterialinklusi dan ekslusi. Padalpenelitian ini yanglmenjadi sumber 

utamanyaladalah para pengelola tanah wakaf kuburan, ahli waris dari 

                                                             
4 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2005),  

168  
5 J.R. Raco, Metode Penelitian.., 115 

https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
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wakif dan keluarga dari warga yang meninggal dunia di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat. 

2. SumberlData Sekunder 

Sumber datalsekunder adalahlsumber data yang tidakllangsung, 

berupalbuku-buku dan literaturllainnya. Data sekunderlmerupakan 

struktur datalhistoris mengenailvariabel-variabel yang telahldikumpulkan 

dan telahldihimpun sebelumnya olehlpihak lain. Sumber datalsekunder 

dapat diperolehldari buku-buku dan jurnal-jurnallilmiah yang berkaitan 

denganlpenelitian inildiantaranya, Fiqh Muamalah karya Hendi Suhendi, 

Jurnal Economica karya Nur Fathoni dengan judul Konsep Jual Beli 

Dalam Fatwa DSN-MUI, Jurnal Economica karya Nur Fathoni dengan 

judul Konsep Jual Beli Dalam Fatwa DSN-MUI, Jurnal Bisnis dan 

Manajemen Islam karya Shobirin dengan judul Jual Beli dalam 

Pandangan Islam, Perwakafan Tanah di Indonesia karya Adijani Al-

Alabij, Fiqih Wakaf karya Departemen Agama RI sertaldokumentasi dari 

sumber-sumberlyang terkait dengan penelitianlini. 

 

C. TekniklPengumpulan Data 

Setelah ditemukanlsumber data yang akanldigunakan kemudian 

dilakukanlpengumpulan data. Data penelitianldikumpulkan sesuaildengan 

rancanganlpenelitian yang telahlditentukan. Data tersebutldiperoleh dengan 
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jalanlpengamatan, percobaan ataulpengukuran gejala yanglditeliti.
6
 

Pengumpulanldata yang dapatldilakukan dengan berbagaivmetode berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakanlproses interaksi ataulkomunikasi secara 

langsunglantara pewawancara denganlresponden. Data yang 

dikumpulkanldapat bersifat fakta, sikap, pendapat, keinginan, dan 

pengalaman.
 7 

Wawancaralyang dimaksud disiniladalah terkait dengan 

pengumpulanldata yang akurat untuklkeperluan proses pemecahlmasalah 

tertentu. Metode inildigunakan agar penelitildapat memecahkanlberbagai 

pertanyaanlyang muncul mengenai jual belilmanfaat tanah wakaf 

kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat yakni Suparno, 

Muslich, dan Slamet selaku pengelola tanah wakaf kuburan, Ferdiansyah 

selaku ahli waris dari wakif, Rasminah dan Elia selaku Keluarga dari 

warga yang meninggal dunia. 

2. Dokumentasi  

Teknikldokumentasi yang penelitilgunakan dalam pengumpulan 

data yakni sepertildokumen-dokumen maupunlfoto-foto kegiatan yang 

berkaitanldengan penelitian.
8
 Metode dokumentasiluntuk mencari data 

yangldiperlukan dalam penelitianlyaitu jual beli manfaat tanah wakaf 

kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. 

                                                             
6 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas Dan Studi Kasus, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017), h. 30 
7 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis., h. 40  
8 Maskur, Manajemen Humas Pendidikan Islam: Teori Dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), h. 77 
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D. TekniklAnalisis Data 

Analisis dataldalam penelitian kualitatifldilakukan sebelum ke 

lapangan, selamaldi lapangan, dan setelahlpengumpulan datalselesai. Analisis 

datallebih banyak dilakukanlbersamaan denganlpengumpulan data.
9
 Dalam 

mengarahkanldata penelitian, penelitian inilmenggunakan cara berfikir 

induktif, yaitulsuatu cara berfikirlyang berangkat dari fakta-faktalyang khusus 

dan kongkritlkemudian dari fakta ataulperistiwa yang khususldan  kongkrit 

tersebut di tariklsecara generalisasi yang mempunyailsifat umum. 

Berdasarkanlketerangan di atas maka dalamlmenganalisa data, peneliti 

menggunakanldata yang telah diperolehlkemudian data tersebutldianalisa 

dengan menggunakanlcara berfikir induktiflyang berangkat darilinformasi 

tentang juallbeli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat kemudian ditinjau menurut Hukum Ekonomi Syariah. 

 

  

 

 

 

  

                                                             
9 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan, (Bali: Nilacakra, 2018), h. 144 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat 

Kota Metrolsecara geografis terletaklpada 105,170-105,190 bujur 

timurldan 5,60-5,80 lintang selatan, berjarak 45 km dari KotalBandar 

Lampung (IbukotalProvinsi Lampung).WilayahlKota Metro relatifldatar 

denganlketinggian antara 30-60 m diataslpermukaan air laut. Beriklimlhujan 

humidltropis .suhu udara berkisarlantara 260-280, kelembaban udaralrata-rata 

80-88 % dan curahlhujan per-tahun antara 2,264 mm-2,868 mm. Bulanlhujan 

berkisar antaralSeptember sampai Mei.
1
 

Berdasarkanlkarakteristik topografinya, Kota Metrolmerupakan 

wilayahlyang relatif datar denganlkemiringan <6°, tekstur tanahllempung dan 

liatlberdebu, berstruktur granularlserta jenis tanah podzoliklmerah kuning dan 

sedikitlberpasir. Sedangkanlsecara geologis, wilayah KotalMetro didominasi 

olehlbatuan endapan gununglberapi jenis Qw. WilayahlKota Metro yang 

beradaldi selatan garis khatulistiwalpada umumnya beriklimlhumid tropis 

denganlkecepatan angin rata-rata 70 Km/hari. Ketinggianlwilayah berkisar 

antara 25-60 m dari permukaanllaut (dpl), suhu udaralantara 26°C - 29°C, 

kelembabanludara 80% - 88%, dan rata-ratalcurah hujan pertahun 2.264 

sampaildengan 2.868 mm.
2
 

                                                             
1 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
2 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
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Kota Metrolmemiliki Luas wilayah 68,74 km2 atau 6.874 ha, dengan 

jumlahlpenduduk 150.950 jiwalyang tersebar dalam 5 wilayah kecamatanldan 

22 kelurahanldengan batas wilayahlsebelah utara dengan Kecamatan 

Punggur, KabupatenlLampung Tengah, dan KecamatanlPekalongan 

KabupatenlLampung Timur. Sebelah Timurldengan KecamatanlPekalongan 

dan KecamatanlBatanghari, Kabupaten LampunglTimur. Sebelah Selatan 

denganlKecamatan Metro Kibang, KabupatenlLampung Timur/Way 

Sekampung. SebelahlBarat dengan KecamatanlTrimurjo, Kabupaten 

LampunglTengah.
3
 

Pola penggunaanllahan di kelompokkan ke dalam 2 jenis, yaitullahan 

terbangunldan tidak terbangun. Lahanlterbangun terdiri darilkawasan 

pemukiman, fasilitaslumum, fasilitas sosial, dan fasilitaslperdagangan dan 

jasa, sedangkanllahan tidak terbangunlterdiri dari persawahan, perladangan, 

danlpenggunaan lainnya. Kawasanltidak terbangun didominasiloleh 

persawahan denganlsistem irigasi teknis seluas 2.968,15 hektar atau 43,38% 

dari luaslwilayah, selebihnyaladalah lahan keringlpekarangan, tegalan dan 

sawahlnon irigasi.
4
 

Kawasan tidaklterbangun di Kota Metro didominasiloleh persawahan 

dengan sistemlirigasi teknis yanglmencapai 2.982,15 hektar atau 43,38% dari 

luas totallwilayah. Selebihnya adalah lahanlpekarangan seluas 1.198,68 

hektar, tegalan 94,49 hektar, dan sawahlnon irigasi seluas 41,50 hektar.
5
 

                                                             
3 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
4 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
5 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
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Pada tahun 2013, pembagianlluas wilayah KecamatanlMetro Pusat 

terdirildari Metro 2,28 km
2
, Imopuro 1,19 km

2
, HadimulyolBarat 21,50 km

2
, 

AdimulyolTimur 3,37 km
2
, dan Yosomulyo 3,37 km

2
.  KelurahanlYosomulyo 

dan HadimulyolTimur adalah kelurahanlyang terluas di KecamatanlMetro 

Pusat denganlpersentase masing-masing 28,77 persen, sedangkanlKelurahan 

Imopurolmemiliki luas wilayahltersempit hanya 10,16 persenldari total luas 

wilayah.
6
 

Jumlahlpenduduk KecamatanlMetro Pusat pada tahun 2012 sebesar 

47.358 jiwa. Kepadatanlpenduduk Kecamatan Metro Pusatlmencapai 

4.044,24 jiwa/km2. Berdasarkan totallpenduduk, pendudukllaki-laki 

berjumlah 23.581 jiwa, sedangkanlpenduduk perempuanlberjumlah 23.777 

jiwa.  Sexlratio untuk KecamatanlMetro Pusat adalah 99,18; dimanaljumlah 

penduduklperempuan lebih banyak 196 jiwa dibandingkanlpenduduk laki-

laki.
7
 

 

B. Praktik Jual Beli Manfaat Tanah Wakaf Kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat 

 

Juallbeli adalah menukar barangldengan barang atau barangldengan 

uang denganljalan melepaskan hak milikldari satu kepada yang lainlatas dasar 

salinglmerelakan. Inti jual juallbeli ialah suatu perjanjianltukar-menukar 

bendalatau barang yang mempunyailnilai secara sukarela diantaralkedua 

belahlpihak, sesuai dengan ketentuanlyang dibenarkan olehlsyara. 

                                                             
6 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
7 Dokumen Profil Pemerintah Kota Metro 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola tanah wakaf kuburan 

dapat diketahui bahwa tanah wakaf kuburan diserahkan kepada nadzir pada 

tahun 2005 untuk dimanfaatkan sebagai tanah makam warga Kota Metro 

khususnya warga 22 Hadimulyo Barat.
8
 Yang mewakafkan tanah kuburan 

adalah Bapak H. Darusman yang merupakan warga Kota Metro.
9
 

Tanah wakaf kuburan yang dikelola sudah sesuai dengan fungsinya 

yaitu tanah diwakafkan sebagai tanah makam/kuburan untuk warga Kota 

Metro khususnya warga 22 Hadimulyo Barat. Tanah wakaf tersebut 

dimanfaatkan sesuai dengan fungsi dan tujuan awal diwakafkannya tanah 

tersebut oleh wakif yang diperuntukkan sebagai tanah makam/kuburan.
10

 

Sistem pengelolaan tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat adalah tanah wakaf kuburan dikelola oleh beberapa orang 

pengelola. Sistem pengelolaan tanah wakaf kuburan dilakukan dengan cara 

merawat, membersihkan, menjaga, dan berupaya agar tanah wakaf tersebut 

tetap sesuai dengan fungsinya. Sistem pengelolaan dibagi menjadi beberapa 

bagian, bagian Timur dikelola oleh Bapak Musclih, bagian Selatan dikelola 

oleh Bapak Selamet, bagian Utara dan Barat dikelola oleh Bapak Suparno.
11

 

Sistem pengelolaan tanah wakaf kuburan dikelola dengan cara yang 

berbeda beda sesuai dengan keinginan pengelola tanah wakaf kuburan 

                                                             
8 Suparno selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
9 Selamet selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
10

 Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
11 Suparno, Selamet, dan Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara 

pada Tanggal 08 Juli 2020 
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tersebut. Bagian Timur dikelola dengan cara ditanami tanaman yang dapat 

menghasilkan uang seperti tanaman singkong. Hasil dari penjualan singkong 

tersebut digunakan untuk perawatan makam dan sebagian lagi digunakan 

untuk kebutuhan pengelola sebagai penghasilan tambahan.
12

 

Penggunaan manfaat lain mengenai tanah wakaf kuburan yang 

dikelola adalah di bagian Timur penggunaan tanah wakaf kuburan 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian oleh pengelola. Hasil dari pertanian 

tersebut digunakan untuk perawatan makam atau kuburan tersebut dan 

digunakan sebagai penghasilan tambahan bagi pengelola.
13

 

Bagian Selatan, tanah wakaf kuburan tidak dimanfaatkan oleh 

pengelola untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Pengelola hanya 

mendapatkan penghasilan dari upah sebagai juru kunci makam saja. 

Perawatan dan pengelolaan makam dilakukan dari dana yang diberikan oleh 

warga sekitar yang merupakan infak maupun biaya pengurusan jenazah.
14

 

Bagian Utara dan Barat, dimanfaatkan pengelola untuk jual beli 

manfaat tanah wakaf. Praktik jual beli manfaat tanah wakaf dilakukan oleh 

pengelola kepada warga yang bukan warga 22 Hadimulyo Barat. Jaul beli 

manfaat tersebut dilakukan pengelola apabila ada warga lain yang bukan 

warga 22 Hadimulyo Barat akan dimakamkan dimakam di 22 Hadimulyo 

Barat. Seperti warga dari daerah Way Jepara Lampung Timur yang 

                                                             
12 Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
13

 Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
14 Selamet selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
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merupakan orangtua dari warga 22 Hadimulyo Barat, meninggal di rumah 

anaknya yang bertempat tinggal di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat. Agar 

jenazah tidak terlalu lama menunggu untuk dimakamkan, maka keluarga 

jenazah memutuskan untuk memakamkan jenazah tersebut di makam 22 

Hadimulyo Barat. Namun, walaupun keluarga jenazah merupakan warga 22 

Hadimulyo Barat, pengelola tanah wakaf tetap meminta biaya tambahan 

selain biaya pengurusan jenazah. Biaya tambahan tersebut digunakan untuk 

pemeliharaan makam dan untuk kebutuhan ataupun sebagai penghasilan 

tambahan pengelola makam.
15

 

Contoh jual beli manfaat lain yang dilakukan pengelola tanah wakaf 

kuburan dibagian Utara dan Barat adalah ketika ada warga yang meninggal 

dunia, kemudian keluarga yang meninggal dunia tersebut meminta agar 

jenazah dimakamkan di tempat tertentu, seperti meminta dimakamkan didekat 

makam keluarganya yang lain yang sudah dimakamkan terlebih dahulu. Maka 

pengelola meminta biaya tambahan sebagai biaya pemesanan lokasi yang 

diinginkan. Walaupun warga yang memesan dan yang meninggal dunia 

adalah warga Kelurahan 22 Hadimulyo Barat.
16

 

Warga yang bukan berasal dari Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro 

Pusat boleh dimakamkan di tanah wakaf kuburan tersebut dengan syarat 

harus membayar biaya tambahan selain biaya pengurusan jenazah. Biaya 

tersebut adalah biaya jual beli manfaat tanah wakaf kuburan yang dikelola. 

                                                             
15

 Suparno selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
16 Suparno selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
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Diperuntukan sebagai biaya perawatan makam dan sebagai penghasilan 

tambahan si pengelola makam.
17

 

Pemakaman jenazah di tanah wakaf kuburan ada biayanya yaitu biaya 

sebagai pengurusan jenazah dan biaya perawatan makam. Biaya yang diminta 

tersebut digunakan untuk pemeliharaan dan perawatan tanah wakaf kuburan 

agar makam di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat terlihat rapi dan terpelihara 

dengan baik.
18

 Ketentuan biaya terhadap pemakaman di makam Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat adalah biaya pengurusan jenazah pada umumnya yaitu 

sebagai upah penggali kubur maupun biaya perawatan makam.
19

 Penggunaan 

dana atas biaya tersebut digunakan sepenuhnya sebagai biaya pengurusan 

jenazah, perawatan maupun pemeliharaan makam tersebut agar tetap 

terjaga.
20

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ahli waris dapat diketahui 

bahwa tanah wakaf yang sudah diwakafkan untuk kuburan diwakafkan oleh 

wakif pada tahun 2005, namun tidak ada Akta Ikrar Wakaf (AIW) yang dapat 

dijadikan bukti tertulis. Wakif hanya menyerahkan tanah wakaf kepada nadzir 

secara lisan dan dihadiri oleh beberapa saksi keluarga dari wakif, yang berada 

diberbagai daerah di Indonesia. Tanah wakaf yang sudah diserahkan kepada 

nadzir, diperuntukkan sebagai tanah wakaf pemakaman umum untuk warga 

                                                             
17 Suparno selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara pada Tanggal 08 Juli 

2020 
18 Suparno, Selamet, dan Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara 

pada Tanggal 08 Juli 2020 
19

 Suparno, Selamet, dan Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara 

pada Tanggal 08 Juli 2020 
20 Suparno, Selamet, dan Musclih selaku Pengelola Tanah Wakaf Kuburan, Wawancara 

pada Tanggal 08 Juli 2020 
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Kota Metro khususnya warga Kelurahan 22 Hadimulyo Barat.
21

 Hak dan 

kewajiban sebagai ahli waris dari wakif adalah tidak ada hak dan kewajiban 

ahli waris dari wakif secara khusus terhadap tanah yang telah diwakafkan 

oleh wakif. Hak dan kewajibannya sama dengan warga lain pada umumnya.
22

 

Ahli waris dari wakif tidak ikut serta mengelola tanah wakaf kuburan 

yang sudah diwakafkan oleh keluarganya. Pengelolaan tanah wakaf diberikan 

sepenuhnya kepada nadzir.
23

 Ahli waris dari wakif tidak mengetahui sistem 

pengelolaan tanah wakaf kuburan secara detail. Ahli waris dari wakif hanya 

mengetahui bahwa ada biaya untuk memakamkan jenazah di tanah wakaf 

yang sudah diwakafkan oleh keluarganya. Biaya tersebut digunakan untuk 

pengurusan jenazah dan pemeliharaan tanah wakaf kuburan tersebut.
24

 

Jika ada penyalahgunaan manfaat tanah wakaf kuburan oleh nadzir 

ataupun pengelola tanah wakaf kuburan, ahli waris dari wakif memiliki hak 

untuk melaporkan penyalahgunaan tersebut kepada pihak yang berwenang 

sebagai cara menghentikan kezholiman agar tanah yang sudah diwakafkan 

tetap sesuai dengan fungsi awal yaitu sebagai tanah makam atau kuburan.
25

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan keluarga dari warga yang 

meninggal dunia dapat diketahui bahwa keluarga dari warga yang meninggal 

dunia adalah warga Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat.
26

 Mengenai 

keluarga yang meninggal dunia, dimakamkan di tanah wakaf kuburan 

                                                             
21 Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, Wawancara pada Tanggal 10 Juli 2020 
22 Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, Wawancara pada Tanggal 10 Juli 2020 
23 Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, Wawancara pada Tanggal 10 Juli 2020 
24

 Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, Wawancara pada Tanggal 10 Juli 2020 
25 Ferdiansyah selaku ahli waris dari wakif, Wawancara pada Tanggal 10 Juli 2020 
26 Rasminah dan Elia selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara 

pada Tanggal 10 Juli 2020 dan Tanggal 07 November 2020 
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Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat adalah iya keluarga yang telah 

meninggal dunia dimakamkan di tanah wakaf kuburan Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat oleh keluarganya dengan alasan pengurusan 

jenazah harus disegerakan.
27

 Sedangkan wawancara dengan keluarga yang 

lain menyatakan hal yang sama yaitu iya, suami dari keluarga yang 

ditinggalkan dimakamkan di tanah wakaf kuburan Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat karena memang merupakan warga Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat.
28

 

Mengenai keluarga yang meninggal dunia merupakan warga 

Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat, narasumber menyatakan hal 

yang berbeda. Keluarga yang meninggal dunia bukan merupakan warga 

Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat. Warga yang meninggal dunia 

merupakan warga Way Jepara Lampung Timur, meninggal dunia di rumah 

anaknya di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat. Kemudian 

dimakamkan di makam Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat.
29

 

Sedangkan narasumber lain menyatakan bahwa keluarga atau suami yang 

telah meninggal merupakan warga Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro 

Pusat dan dimakamkan di tanah wakaf kuburan Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat.
30

 

                                                             
27 Rasminah selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada 

Tanggal 10 Juli 2020 
28 Elia selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada Tanggal 

Tanggal 07 November 2020 
29

 Rasminah selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada 

Tanggal 10 Juli 2020 
30 Elia selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada Tanggal 

Tanggal 07 November 2020 
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Sistem pemakaman yang dilaksanakan di tanah wakaf kuburan 

Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat adalah secara umum keluarga 

yang ditinggalkan harus mengeluarkan biaya yang digunakan untuk 

pengurusan jenazah dan pemeliharaan makam. Namun, selain biaya 

pengurusan jenazah dan pemeliharaan makam, ada biaya tambahan lain yaitu 

biaya jual beli manfaat tanah makam. Jual beli manfaat tersebut dilakukan 

karena orang yang meninggal bukanlah warga Kelurahan 22 Hadimulyo Barat 

Metro Pusat
 
melainkan warga Way Jepara Lampung Timur.

31
 

Narasumber yang lain menyatakan bahwa sistem pemakaman di 

Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat yaitu harus membayar 

administrasi pengurusan jenazah dan pemeliharaan makam. Tidak ada biaya 

tambahan apapun dalam pemakaman suami dari narasumber. Hal tersebut 

karena suami dari narasumber merupakan warga Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat.
32

 

Biaya pemakaman tersebut digunakan untuk mengurusi jenazah dan 

biaya perawatan makam.
33 

Sedangkan biaya tambahan lain digunakan untuk 

keperluan pribadi pengelola atau juru kunci makam tersebut.
35

 Keluarga 

menerima atau menyetujui ketentuan biaya yang harus dikeluarkan, karena 

                                                             
31 Rasminah selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada 

Tanggal 10 Juli 2020 
32 Elia selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada Tanggal 

Tanggal 07 November 2020 
33

 Elia selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada Tanggal 

Tanggal 07 November 2020 
35 Rasminah selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada 

Tanggal 10 Juli 2020 
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biaya tambahan tersebut digunakan untuk pemeliharaan tanah wakaf kuburan 

dan upah pengelola atau juru kunci makam.
36

 

 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Jual Beli Manfaat Tanah 

Wakaf Kuburan di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat Metro Pusat 

 

Tanah pemakaman umum termasuk jenis tanah wakaf yang pada 

dasarnya tanah wakaf itu memang bisa diproduktifkan yaitu seorang nazhir 

yang diberi tugas untuk mengelola dan mengembangkan harta wakaf. Dalam 

hal ini Islam telah mengatur tata cara perwakafan dan pengelolaanya. 

Peruntukan benda wakaf tidak semata-mata untuk kepentingan sarana ibadah 

dan sosial, melainkan diarahkan pula untuk memajukan kesejahteraan umum 

dengan cara meningkatkan potensi dan manfaat ekonomi benda wakaf. Hal 

ini memungkinkan pengelolaan benda wakaf dapat memasuki wilayah 

kegiatan ekonomi dalam arti luas sepanjang pengelolaan tersebut sesuai 

dengan prinsip manajemen dan hukum ekonomi syariah. 

Jual beli merupakan tukar menukar,baik berupa harta dengan harta, 

atau harta dengan uang, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan bagi 

kedua belah pihak, yang sifatnya bermanfaat dan bukanlah sebuah landasan 

kenikmatan. Sedangkan wakaf berarti menahan, berhenti, diam ditempat atau 

tetap berdiri, diam di tempat. Artinya menghentikan keuntungannya dan 

diganti untuk amal kebaikan sesuai dengan tujuan wakaf tersebut guna 

keperluan agama semata. 

                                                             
36 Rasminah selaku Keluarga dari warga yang meninggal dunia, Wawancara pada 

Tanggal 10 Juli 2020 
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Jual beli manfaat tanah wakaf kuburan pada dasarnya tidak dilakukan 

perubahan atau penggunaan lain dari yang dimaksud dalam ikrar wakaf. Jual 

beli manfaat tanah wakaf kuburan dimaksud adalah pemanfaatan atau 

mendayagunakan harta wakaf yang yang tidak produktif menjadi bermanfaat 

untuk kesejahteraan umat. Imam Ahmad Ibnu Hambal, Abu Tsaur dan Ibnu 

Taimiyah berpendapat tentang bolehnya mengubah, mengganti atau 

memindahkan benda wakaf dengan alasan supaya benda wakaf tersebut bisa 

berfungsi atau mendatangkan maslahat sesuai dengan tujuan wakaf, atau 

untuk mendapatkan maslahat yang lebih besar bagi kepentingan umum, 

khusunya kaum muslimin. 

Wakaf dalam Islam tidak hanya menjadi pilar ekonomi negara dalam 

membangun infrastruktur, ekonomi, dan ketahanan. Tanah dapat bermakna 

sebagai ibadah, apabila tanah itu digunakan untuk kepentingan umum seperti 

tanah yang di wakafkan untuk bangunan tempat-tempat ibadah, untuk 

keperluan pembiayaan fakir miskin, dan lain-lain sebagainya. Wakaf 

merupakan salah satu bentuk kegiatan ibadah yang sangat dianjurkan bagi 

umat Islam karena pahala wakaf akan selalu mengalir meskipun sang wakif 

telah wafat.
37

 Dalam sejarahnya wakaf merupakan instrumen maliyah, yang 

sebagai ajaran ia tergolong pada syariah yang bersifat sakral dan suci, tetapi 

pemahaman dan implementasi wakaf tersebut tergolong pada fiqh yakni 

upaya yang bersifat kemanusiaan karena itu, bisa dipahami bahwa praktik dan 

                                                             
37

 Lutfi El Falahy, “Alih Fungsi Tanah Wakaf  Ditinjau Dari Hukum Islam dan Undang-Undang 
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”, Al Istinbath : Jurnal Hukum Islam, Bengkulu: Sekolah Tinggi 
Agama Islam (STAIN) Curup, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 123 
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realisasi wakaf tersebut terkait erat dengan realitas dan kepentingan umat di 

masing-masing negara muslim termasuk Indonesia. 

Wakaf adalah perbuatan hukum seorang atau sekelompok orang atau 

badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau 

kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. Dalam undang-

undang No 41 Tahun 2004 tentang wakaf, definisi wakaf adalah perbuatan 

hukum wâqif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda 

miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan 

umum menurut syariah.
38

 

Wakaf secara serius dijadikan sebagai media untuk mensejahterakan 

rakyat di samping pendapatan negara yang lain. Kekekalan objek wakaf 

menjadi salah satu doktrin utama untuk melestarikan keberadaannya dan 

modifikasi pemanfaat yang bervariasi menjadi inovasi pemberdayaan harta 

wakaf sehingga tidak statis dan stagnan. Wakif mengalami perubahan 

bentuknya, tidak hanya wakif perorangan tetapi juga wakif lembaga dalam 

Badan Hukum, yang dituntut kredibilitas dan akunta-bilitasnya. Demikian 

pula dengan keberadaan nadzir yang profesional menjadi pilihan dan 

keniscayaan zaman modern sekarang ini dalam mengemban amanat untuk 

mengelola harta wakaf. 

                                                             
38 Undang-Undang No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf pasal 1 ayat 1 
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Penggunaan objeknya, wakaf tanah kuburan termasuk kedalam jenis 

Ubasyir atau dzati dimana obyek wakaf yang bermanfaat bagi pelayanan 

masyarakat dan bisa digunakan secara langsung. Syarat-syarat benda yang 

diwakafkan harus dalam kepemilikan wakif, benda yang diwakafkan harus 

memiliki nilai, benda yang diwakafkan harus diketahui saat terjadi wakaf, dan 

benda tersebut dibenarkan untuk diwakafkan. Berdasarkan syarat-syarat 

benda yang diwakafkan, memanfaatkan tanah wakaf kuburan tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Dimana objek dari wakaf tanah kuburan 

adalah wakaf yang bermanfaat bagi pelayanan masyarakat sehingga dapat 

digunakan secara langsung.  

Ditinjau dari segi peruntukannya, wakaf tanah kuburan termasuk ke 

dalam jenis wakaf khairi yaitu wakaf yang secara tegas untuk kepentingan 

agama (keagamaan) atau kemasyarakatan (kebajikan umum).
39

 Dalam 

tinjauan penggunaannya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak manfaatnya 

dibandingkan dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak 

yang ingin mengambil manfaat. Dan jenis wakaf inilah yang sesungguhnya 

paling sesuai dengan tujuan perwakafan itu sendiri secara umum. Dalam jenis 

wakaf ini juga, si wakif (orang yang mewakafkan harta) dapat mengambil 

manfaat dari harta yang diwakafkan itu.  

Mengenai Peruntukan Harta Benda Wakaf di atur dalam pasal 22 dan 

23 undang-undang nomor 41 tahun 2004 yaitu Pasal 22, dalam rangka 

mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta benda wakaf hanya dapat 

                                                             
39 Ibid, h. 17 
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diperuntukan bagi sarana dan kegiatan ibadah; sarana dan kegiatan 

pendidikan serta kesehatan; bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, 

yatim piatu, bea siswa; kemajuan dan peningkatan ekonomi umat; dan/atau 

kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan 

syariah dan peraturan perundang-undangan. Pasal 23 penetapan peruntukan 

harta benda wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 dilakukan oleh 

Wakif pada pelaksanaan ikrar wakaf, dalam hal Wakif tidak menetapkan 

peruntukan harta benda wakaf, Nazhir dapat menetapkan peruntukan harta 

benda wakaf yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan fungsi wakaf.
40

 

Hasil pelaksanaan tersebut telah sesuai dengan peruntukan wakaf 

menurut pasal 22 dan 23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf. Namun agar tidak terkesan konsumtif dalam 

pemanfaatannya, maka pentingnya mengarah kepada distribusi yang memiliki 

kontribusi positif. Hal ini disebabkan karena tujuan dari wakaf produktif 

membentuk keadilan sosial dan kesejahteraan umat dengan menggali manfaat 

dari potensi pemberdayaan wakaf. Bagi tanah wakaf yang pemanfaatannya 

ditujukan untuk pemakaman, namun masih tetap memiliki prospek ekonomi 

walaupun hal ini agak terbatas. 

Hasil dari pemanfaatan harta benda wakaf kuburan digunakan untuk 

pengelola makam, untuk pengurusan makam, dan untuk kepentingan 

masyarakat sekitar. Pemanfaatan tanah wakaf kuburan diperbolehkan karena 

tidak melanggar aturan hukum mengenai wakaf. Pemanfaatan tanah wakaf 

                                                             
40 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf pasal 22 dan 23 
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kuburan tidak merubah harta benda wakaf, tidak dihibahkan dan tidak dijual. 

Yang diperjualbelikan hanyalah manfaat dari penggunaan tanah makam untuk 

pemakaman warga dari daerah lain. 

Dengan demikian pemanfaatan tanah wakaf kuburan dan 

pengembangan yang dilakukan oleh pengelola sebagaimana tersebut di atas 

diperbolehkan asalkan sesuai mekanisme menurut hukum. Patut dipahami 

bahwa hal tersebut diperbolehkan sepanjang pemanfaatan tanah wakaf 

kuburan tersebut dilakukan oleh nazhir dan bukan pihak lain. Dalam 

mengembangkan harta benda wakaf, nazhir bisa bekerja sama dengan pihak 

ketiga dengan memperhatikan bahwa pendapatan yang diperoleh dari bagi 

hasil dengan pihak ketiga tersebut tetap menjadi pemasukan bagi nadzir 

sebagai penerima wakaf dan bagi kesejahteraan masyarakat umum. Jika 

memperhatikan Pasal 12 UU Wakaf, maka nazhir pun berhak atas pendapatan 

dari pengelolaan dan pengembangan harta wakaf yang besarnya tidak lebih 

dari 10%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitianlyang telah penelitilpaparkan, maka dapat 

disimpulkanlbahwa jual beli manfaat tanah wakaf kuburan di Kelurahan 22 

Hadimulyo Barat Metro Pusat dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

adalah warga yang bukan merupakan warga di Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat meninggal dunia dan dimakamkan di makam 22 

Hadimulyo Barat Metro. Jual beli manfaat dilakukan untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan dalam pengelola tanah wakaf kuburan. Hasil dari jual 

beli manfaat tersebut sebagian digunakan untuk keperluan perawatan makam 

dan sebagian lainnya untuk kebutuhan pengelola tanah wakaf kuburan itu 

sendiri. Menurut hukum ekonomi syariah jual beli manfaat tanah wakaf 

kuburan adalah diperbolehkan selama tidak melenceng dari peruntukkan 

tanah wakaf itu sendiri. Jual beli manfaat tanah kuburan, bukanlah menjual 

harta benda wakaf yang tidak diperbolehkan menurut hukum. Jual beli 

manfaat tanah kuburan hanya memanfaatkan atau mengelola tanah wakaf 

sesuai peruntukkanya untuk kemaslahatan umum. 

B. Saran 

Setelah peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, maka 

peneliti mengemukakan saran bahwa bagi pengelola tanah wakaf dalam 

melakukan kegiatan muamalah  harus bertumpu pada hukum ekonomi syariah 
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yang didalamnya terdapat prinsip-prinsip ekonomi Islam diantaranya prinsip 

tauhid, kebolehan, keadilan, tanggung jawab, dan kehendak bebas. Sehingga 

segala transaksi yang dilakukan dapat terhindar dari perbuatan yang dilarang 

dalam Islam.  
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